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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari taste dan service quality
terhadap repurchasing intention pelanggan di Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan.
Sampel penelitian diambil dari 91 pengunjung Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan
pada bulan September 2018 yang dijadikan sebagai responden untuk mengisi
kuesioner yang peneliti berikan. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS.
Pengujian data yang dilakukan menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa taste dan service quality memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan repurchasing intention pelanggan di Resto
Kinley Thai Sun Plaza Medan baik secara parsial maupun secara simultan. Taste
memiliki pengaruh yang jauh lebih dominan terhadap repurchasing intention
pelanggan di Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan dibandingkan dengan service
quality. Taste dan service quality juga memiliki hubungan yang sangat erat
terhadap repurchasing intention pelanggan. Selain itu, 94,3% repurchasing
intention pelanggan di Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan dapat dijelaskan dengan
faktor taste dan service quality sedangkan 5,7% sisanya dapat dijelaskan dengan
faktor lain.

Kata Kunci : Taste, Service Quality, Repurchasing Intention
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of taste and service quality on customer
repurchasing intention at Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan. The research sample
was taken from 91 Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan visitors in September 2018
who were made as respondents to fill out the questionnaire that the researcher gave.
Data processing using the SPSS application. Data testing was performed using
classical assumption test and multiple linear regression. The results showed that
taste and service quality had a positive and significant effect on repurchasing
customer intention at Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan both partially and
simultaneously. Taste has a much more dominant influence on the repurchasing
intention of customers at Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan compared to service
quality. Taste and service quality also have a very close relationship to customer
repurchasing intention. In addition, 94.3% repurchasing intention of customers at
Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan can be explained by taste and service quality
factors while the remaining 5.7% can be explained by other factors.

Keywords: Taste, Service Quality, Repurchasing Intention.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu usaha yang memiliki persaingan yang ketat saat ini adalah bisnis
kuliner yang sudah menjadi sebuah gerakan bisnis yang didalamnya diperlukan
strategi bisnis, manajerial produk dan pemasaran yang tepat agar bisnis lebih
berkembang. Terlebih lagi Indonesia dikenal dengan dunia kulinernya sehingga
makanan yang diperjualbelikan pun tersedia dalam berbagai jenis. Dan semakin
berkembang masyarakat modern yang memiliki aktivitas yang sibuk sehingga
cenderung mencari makanan dan minuman diluar rumah dengan kualitas-kualitas
tertentu yang memenuhi standar. Sehingga bisnis kulinerpun banyak bermunculan
membuat persaingan di bisnis kuliner semakin tinggi dan para pengusaha dituntun
untuk menentukan perencanaan strategi pemasaran untuk menghadapi persaingan.

Setiap bisnis kuliner berlomba-lomba untuk menarik minat beli pelanggan
terhadap produk yang ditawarkan. Hal ini berpengaruh terhadap perilaku manusia
yang cenderung ingin mendapatkan segalanya dengan cepat dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginannya dalam kapasitas memuaskan. Semakin terpenuhi
harapan-harapan dari pelanggan tentu pelanggan akan semakin puas agar pelanggan
dapat dipertahankan keberadaannya sebuah perusahaan harus memiliki strategi
dalam memasarkan produknya. Jika pelanggan merasa puas, maka ia akan
melakukan pembelian secara berulang-ulang produk yang sama. Untuk
memberikan kepuasan terhadap pelanggan, perusahaan harus dapat menjual barang
atau jasa dengan kualitas yang paling baik, harga yang layak sesuai dengan yang

dengan apa yang diharapkan dan pelayanan yang memuaskan. Dengan kualitas
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produk yang baik disertakan dengan kualitas pelayanan yang memuaskan kepada
pelanggan mendorong pelanggan untuk menjalin  hubungan baik dengan
perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
yang mendorong pelanggan untuk melakukan pembelian secara berulang.

Kepuasan mencerminkan penilaian seseorang tentang Kkinerja produk
anggapannya (atau hasil) dalam kaitannya dengan ekpektasi, jika kinerja produk
tersebut tidak memenuhi ekpektasi maka pelanggan tersebut tidak puas dan kecewa
dan tentu saja tidak akan berkunjung kembali dan kemungkinan terburuk pelanggan
akan menceritakan ketidakpuasannya terhadap orang lain sehingga mempengeruhi
mereka untuk tidak berkunjung ke restoran tersebut. Tetapi jika Kinerja produk
sesuai dengan ekpektasi maka pelanggan tersebut merasa puas, jika kinerja produk
melebihi ekpektasi maka pelanggan tersebut senang dan akan menimbulkan niat
berkunjung kembali (Repurchasing Intention).

Setiap perusahaan kuliner dalam hal ini adalah restoran, tidak boleh hanya
berfokus dalam mencari pelanggan, tetapi juga harus berfokus dalam
mempertahankan pelanggan, sehingga pelanggan yang datang tidak hanya menjadi
pelanggan tidak tetap, tetapi menjadi pelanggan tetap. Pelanggan tetap sangat
dipengaruhi oleh minat beli ulang mereka, kepuasan pelanggan pada saat pertama
kali berkunjung sangat berperan besar mempengaruhi minat beli ulang pelanggan,
sehingga pelanggan akan berkunjung kembali dan bahkan menceritakan kepada
orang lain yang akan mempengaruhi mereka untuk ikut berkunjung. Hal ini tentu
saja akan meningkatkan pendapatan restoran.

Griffin dalam (Priansa:2017:169) menyatakan bahwa Repurchasing Intention

atau pembelian ulang berhubungan dengan pelanggan yang telah melakukan



pembelian suatu produk sebanyak dua kali atau lebih. Meraka adalah yang
melakukan pembelian atas produk yang sama sebanyak dua kali, atau membeli dua
macam produk yang berbeda dalam dua kesempatan yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi minat
beli ulang pelanggan pada produk kuliner, beberapa di antaranya yang terpenting
adalah taste (rasa) dari produk, dan service quality (kualitas pelayanan). Hal ini
bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melan Suryati (2016) yang
menunjukkan bahwa kualitas produk makanan, kualitas pelayanan, harga, dan
lokasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli
pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan rasa makanan yang baik, dan
kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan minat beli ulang pelanggan.

Resto Kinley Thai Bistro yang terletak di Jalan KH. Zainul Arifin No.7 Sun
Plaza Kota Medan Sumatera Utara merupakan sebuah restoran makanan khas
Thailand yang cukup terkenal dan berkualitas premium. Restoran ini
mengutamakan kualitas dan kenyaman pelanggan dengan suasana restoran yang
berkelas, nyaman, tenang, bersih, dan indah. Seluruh menu yang ada di Restoran
Resto Kinley Thai Bistro dimasak oleh koki-koki berpengalaman dengan bahan-
bahan berkualitas untuk menghasilkan makanan yang memiliki cita rasa khas
Thailand, walaupun Resto Kinley Thai Bistro berkualitas premium, tetapi restoran
ini memiliki harga yang tidak terlalu mahal walau tidak juga dalam kategori murah,
tetapi masih lebih murah dibandingkan dengan restoran Thailand berkelas premium
yang lain, hal tersebut membuat Resto Kinley Thai Bistro jarang sepi dari
pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar meja restoran akan penuh di

saat akhir pekan, yaitu pada hari sabtu dan minggu.



Resto Kinley Thai Bistro memiliki cukup banyak pelanggan tetap, hal ini
diketahui dari hasil observasi awal yang penulis lakukan dengan melakukan
wawancara singkat terhadap 10 orang pelanggan yang telah selesai menyantap
hidangan di Resto Kinley Thai Bistro. Dari 10 orang pelanggan yang diwawancarai,
4 diantaranya mengaku pernah berkunjung ke Resto Kinley Thai Bistro
sebelumnya, dan 6 yang lain mengaku baru pertama kali berkunjung ke Resto
Kinley Thai Bistro. Dari segi makanan, 3 dari dari 10 orang pelanggan yang
diwawancari tidak puas (komplain) terhadap makanan yang dihidangkan, begitu
juga dari segi kualitas pelayanan yang diberikan pihak restoran, terdapat 4 dari 10
pelanggan yang diwawancarai merasa pelayanan yang diberikan kurang
memuaskan terutama dari waktu pelayanan, dimana keempat responden
menyebutkan bahwa pesan mereka datang cukup lama. Hal ini tidak terlepas dari
jamsibuk restoran, terutama di hari sabtu dan minggu, sehingga terkadang
pelanggan harus menunggu sedikit lebih lama untuk mendapatkan pesanan mereka.

Hasil wawancara terhadap salah satu karyawan Resto Kinley Thai Bistro
diketahui bahwa, pihak manajemen restoran sangat menjaga kualitas dari makanan
yang disajikan kepada pelanggan, pihak manajemen menganggap, kualitas makanan
jauh lebih penting dari pada harga, sehingga jika kualitas makanan dapat
memuaskan pelanggan, maka dengan harga yang tinggi tidak akan membuat
pelanggan menyesal telah berkunjung. Begitu juga dengan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan, pihak manajemen restoran selalu berulang kali
memperingatkan seluruh waiters dan karyawan agar memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada pelanggan. Selalu ada disaat pelanggan membutuhkan bantuan,

menyajikan makanan dengan cepat dan tanggap. Sehingga pelanggan akan benar-



benar merasa dihargai dan dilayani. Dengan demikian pelanggan akan puas
berkunjung dan merangsang untuk kembali berkunjung suatu saat nanti. Tetapi
walau pihak manajemen telah berusahan semaksimal mungkin, tetapi masih
terdapat pelanggan yang kurang puas terhadap kualitas rasa makanan dan kualitas
pelayanan yang diberikan. Pihak manajemen juga selalu mengingatkan agar tetap
bersikap ramah dan sopan dalam mengahadapi pelanggan yang mengajukan
komplain.

Hasil wawancara terhadap karyawan juga menunjukkan banyak pelanggan
loyal yang tidak pernah terlihat kembali, hal ini ditandai dengan para karyawan
yang tidak pernah lagi melihat pelanggan yang sebelumnya sering datang
berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa pihak restoran telah kehilangan banyak
pelanggan tetap yang mengindikaasikan minat beli ulang pelanggan menurun, tentu
saja hal ini sangat tidak baik bagi manajemen restoran. Hal ini merupakan
fenomena unik, dimana pihak manajemen berusahan menjaga kualitas dari
makanan yang dihidangkan, menjaga harga, dan terus berupaya meningkatkan
kualitas pelayanan yang diberikan, tetapi menunjukkan trend minat beli ulang
pelanggan yang menurun. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kualitas produk makanan, harga, dan kualitas pelayanan
seharusnya meningkatkan minat beli ulang pelanggan secara signifikan.

Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis merasa perlu dilakukannya suatu
penelitian untuk mengetahui apakah minat beli ulang pelanggan di Resto Kinley
Thai Bistro dipengaruhi oleh kualitas rasa makanan (taste), dan kualitas pelayanan

(service quality) serta seberapa besar pengaruh tersebut. Adapun penelitian ini



berjudul: “Analisis Pengaruh Taste dan Service Quality dalam Repurchasing

Intention Pelanggan di Resto Kinley Thai Bistro”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diambil

beberapa identifikasi masalah yang ada, yaitu:

1. Adanya pelanggan yang menganggap rasa makanan yang di pesan masih
tidak sesuai dengan ekspektasi mereka.

2. Adanya keterlambatan dalam pengantaran pesanan ke meja pelanggan
pelanggan di saat jam sibuk yang menimbulkan ketidakpuasan pelanggan
terhadap kualitas pelayanan restoran.

3. Adanya beberapa pelanggan tetap restoran yang telah lama tidak lagi
berkunjung, hal ini menunjukkan minat beli ulang (Repurchasing Intention)

pelanggan yang menurun.

C. Batasan dan Perumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Karena adanya keterbatasan dana, waktu, referensi, dan pengetahuan
penulis, maka dalam penelitian ini akan diberikan beberapa batasan masalah
sebagai berikut:

a. Penelitian hanya dilakukan di restoran Resto Kinley Thai cabang Sun

Plaza Medan.
b. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pelanggan restoran Resto

Kinley Thai cabang Sun Plaza Medan selama bulan Agustus 2018.



c. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan asosiatif dengan data
kuantitatif.

d. Teknik pengumpulan data dilkaukan dengan menggunakan kuesioner
yang disebarkan kepada pelanggan yang dijadikan sampel

e. Terdapat dua buah variabel bebas yang digunakan adalah Taste (X;), dan
Service Quality (X;). Sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah
Repurchasing Intention (Y)

f. Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS.

2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Bagaimana pengaruh Taste terhadap Repurchasing Intention pelanggan
secara parsial di restoran Resto Kinley Thai cabang Sun Plaza Medan.

b. Bagaimana pengaruh Service Quality terhadap Repurchasing Intention
pelanggan secara parsial di restoran Resto Kinley Thai cabang Sun Plaza
Medan.

c. Bagaimana pengaruh dari Taste dan Service Quality terhadap
Repurchasing Intention pelanggan secara simultan di restoran Resto

Kinley Thai cabang Sun Plaza Medan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



a. Mengetahui bagaimana pengaruh Taste terhadap Repurchasing Intention
pelanggan secara parsial di restoran Resto Kinley Thai cabang Sun Plaza
Medan.

b. Mengetahui bagaimana pengaruh Service Quality terhadap Repurchasing
Intention pelanggan secara parsial di restoran Resto Kinley Thai cabang
Sun Plaza Medan.

c. Mengetahui bagaimana pengaruh Taste dan Service Quality terhadap
Repurchasing Intention pelanggan secara simultan di restoran Resto
Kinley Thai cabang Sun Plaza Medan

. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Bagi Mahasiswa
Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah

didapatkan selama perkuliahan, mampu mencari jawaban atas suatu

permasalahan melalui penelitian yang dilakukan, mampu mengembangkan
pengetahuan penulis menjadi lebih mendalam, dan mampu memberikan
sedikit kontribusi bagi pengetahuan di bidang manajemen pemasaran.

b. Manfaat Bagi Universitas
Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penelitian-penelitian yang telah

dilakukan atau sedang dilakukan bagi para akademisi di Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan, baik oleh mahasiswa ataupun dosen, dan

diharapkan penelitian ini dapat merangsang para akademisi untuk terus

melakukan  penelitian  untuk  mengharumkan nama universitas,
meningkatkan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dari

universitas, dan dapat dijadikan salah satu referensi penelitian yang



dilakukan untuk penelitian selanjutnya serta secara tidak langsung mampu
meningkatkan akreditas prodi dan universitas.
c. Manfaat Bagi Perusahaan

Hasil penelitian akan menggambarkan pengaruh dari taste, dan service
quality baik secara simultan maupun parsial terhadap minat beli ulang
(Repurchasing Intention) pelanggan di Resto Kinley Thai Bistro serta
seberapa besar hubungannya. Dengan hasil penelitian ini, perusahaan akan
mengatahui seberapa besar pengaruh dari taste, dan service quality terhadap
minat beli ulang pelanggan, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan terhadap proses pengambilan kebijakan dari manajemen restoran
dalam meningkatkan upaya minat beli ulang pelanggan yang saat ini
mengalami trend penurunan.
d. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah rujukan dan landasan teori bagi
para peneliti yang akan meneliti pada bidang manajemen pemasaran

khususnya dalam masalah minat beli ulang konsumen.

E. Keaslian Penelitian
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang hampir serupa dengan penelitian
ini, salah satunya adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mahyarani Tiara
Ghassani (2017). Adapun beberapa hal yang membedakan penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:
1. Judul Penelitian
Penelitian terdahulu yang berjudul: Pengaruh Kualitas Produk dan Harga

Terhadap Minat Beli Ulang Bandeng Juwana Vaccum Melalui Kepuasan
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Konsumen Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Pelanggan PT.
Bandeng Juwana Elrina Semarang).

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berjudul: Analisis Pengaruh
Taste dan Service Quality terhadap Repurchasing Intention Pelanggan di Resto
Kinley Thai Sun Plaza Medan.

2. Variabel Penelitian

Pada penelitian terdahulu menggunakan sebuah variabel bebas, yaitu
Kualitas Produk (X;) dan Harga (X;), serta sebuah variabel terikat yaitu Minat
Beli Ulang (Y). Sedangkan Kepuasan Konsumen (Z) sebagai variabel
Intervening.

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, digunakan dua buah variabel
bebas, yaitu Taste (X;), dan Service Quaity (X), serta sebuah variabel terikat
yaitu Repurchasing Intention ().

3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari bulan Januari 2017 sampai Juni

2017. Sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2018

sampai Mei 20109.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Repurchasing Intention
a. Pengertian Repurchasing Intention

Repurchasing Intention atau minat pembelian ulang adalah perilaku yang
muncul sebagai respon terhadap objek. Minat pembelian ulang menunjukkan
keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang untuk waktu yang
akan datang. Perilaku pembelian ulang seringkali dihibungkan dengan loyalitas
merek. Akan tetapi, ada perbedaan di antara keduanya. Bila loyalitas untuk
mencerminkan komitmen psikologis terhadap merek tertentu, maka perilaku
pembelian ulang semata-mata menyangkut pembelian merek tertentu yang
sama secara berulang kali.

Niat pembelian ulang atau juga dapat diartikan dengan minat pembelian
ulang konsumen merupakan suatu perilaku yang muncul sebagai respon
terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan
pembelian ulang. Ketika seorang konsumen memperoleh respon positif atas
tindakan masa lalu, dari situ akan terjadi penguatan, dengan dimilikinya
pemikiran positif atas apa yang diterimanya memungkinkan individu untuk
melakukan pembelian secara berulang.

Perilaku pembelian ulang seringkali dihubungkan dengan loyalitas merek.
Akan tetapi, ada perbedaan di antara keduanya. Bila loyalitas untuk

mencerminkan komitmen psikologis terhadap merek tertentu, maka perilaku

11
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pembelian ulang semata-mata menyangkut pembelian merek tertentu yang
sama secara berulang kali.

Minat membeli ulang yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan yang
tinggi dari konsumen ketika konsumen memutuskan untuk mengadopsi suatu
produk setelah konsumen mencoba produk tersebut dan kemudian timbul rasa
suka terhadap produk. Rasa suka terhadap produk dapat timbul bila konsumen
mempunyai persepsi bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas baik dan
dapat memenuhi atau bahkan melebihi keinginan dan harapan konsumen.

Peter dan Oslo dalam (Priansa, 2017:169) menyatakan bahwa konsumen
melakukan pembelian ulang karena adanya suatu dorongan dan perilaku
membeli secara berulang yang dapat menumbuhkan suatu loyalitas terhadap
apa yang dirasakan sesuai untuk dirinya. Jadi, minat pembelian ulang dapat
merupakan suatu kecenderungan untuk melakukan pembelian ulang, serta
memperoleh respon positif atas tindakan masa lalu.

Griffin dalam (Priansa, 2017:169) menyatakan bahwa pembelian ulang
berhubungan dengan pelanggan yang telah melakukan pembelian suatu produk
sebanyak dua kali atau lebih. Meraka adalah yang melakukan pembelian atas
produk yang sama sebanyak dua kali, atau membeli dua macam produk yang
berbeda dalam dua kesempatan yang berbeda.

Kotler dan Keller (2012:278) menyatakan bahwa setelah konsumen
membeli produk tersebut, konsumen bisa puas atau tidak puas dan terlibat
dalam perilaku pasca pembelian. Pelanggan yang puas akan kembali membeli
produk, memuji produk yangdibelinya dihadapan orang lain, sedikit menarik

perhatian pada merek dan iklan pesaing dan membeli produk lain dari
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perusahaan yang sama. Konsumen yang puas terhadap merek atau produk
tertentu cenderung untuk membeli kembali pada saat kebutuhan yang sama
muncul di kemudian hari. Hal ini menunjukan bahwa ukuran kepuasan
konsumen merupakan faktor kunci dalam melakukan pembelian ulang
merupakan porsi terbesar dari volume penjualan perusahaan.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang

Minat pembelian ulang pada dasarnya merupakan suatu pembelian secara
subjektif dalam diri setiap individu terhadap hal-hal yang dialami yang
berhubungan secara langsung dengan transaksi ekonomi. Beberapa faktor
utama yang mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan pembelian ulang
adalah: (Priansa, 2017:170-172)

1) Faktor Psikologis

Faktor psikologis meliputi pengalaman belajar individu tentang kejadian
di masa lalu, serta pengaruh sikap dan keyakinan individu. Pengalaman
belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan perilaku akibat pengalaman
sebelumnya.

Timbulnya minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang sangat
dipengaruhi oleh pengalaman belajar individu dan pengalaman belajar
konsumen yang akan menentukan tindakan dan pengambilan keputusan
membeli.

2) Faktor Pribadi

Kepribadian konsumen akan mempengaruhi persepsi dan pengambilan

keputusan konsumen dalam membeli produk. Oleh karena itu, peranan

pegawai pelayanan sangan penting dalam memberikan pelayanan yang baik
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kepada konsumen. Faktor pribadi ini termasuk di dalamnya adalah konsep
diri. Konsep diri dapat didefinisikan sebagai cara untuk melihat diri sendiri
dan dalam waktu tertentu sebagai gambaran tentang upah yang dipikirkan.
Dalam hubungan dengan minat pembelian ulang, produsen perlu
menciptakan situasi yang sesuai dengan harapan konsumen. Begitu juga
dengan penyediaan dan pemberian pelayanan yang sesuai dengan harapan
konsumen.

3) Faktor Sosial

Faktor sosial yang dimaksud adalah kelompok acuan (small reference
group). Kelompok anutan merupakan sekelompok orang yang mampu
mempengaruhi sikap, pendapat, norma, dan perilaku konsumen. Kelompok
acuan pada umumnya adalah keluarga, kelompok bermain, atau kelompok
tertentu. Dalam menganalisa minat pembelian ulang, faktor keluarga
berperan sebagai pengambil keputusan, pengambil inisiatif, pemberi
pengaruh dalam keputusan pembelian, penentu apa yang diberli, siapa yang
melakukan pembelian, dan siapa yang menjadi pengguna.

Keluarga dianggap sebagai satu kelompok acuan yang sangat
memberikan pengaruh bagi perilaku yang ditampilkan konsumen. Pengaruh
kelompok acuan terhadap minat pembelian ulang antara lain dalam
menentukan produk dan merek yang mereka gunakan telah sesuai dengan
aspirasi kelompoknya. Keefektifan pengaruh minat pembelian ulang dari
kelompk acuan tergantung pada kualitas produksi dan informasi yang

tersedia pada Kosumen.
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Assael dalam (Priansa, 2017:172) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat pembelian konsumen diantaranya adalah:

1) Lingkungan

Lingkungan di sekitar dapat mempengaruhi minat pembelian konsumen
dalam pemilihan suatu produk tertentu.

2) Stimulus Pemasaran
Stimulus pemasaran berupaya menstimulus konsumen sehingga dapat

menarik minat pembelian konsumen.

Susanto (2017:214), menyatakan bahwa individu dalam mengambil
keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa ditentukan oleh dua faktor,
yaitu:

1) Faktor luar atau faktor lingkungan yang mempengaruhi individu seperti

lingkungan kantor, keluarga, lingkungan sekolah dan sebagainya.

2) Faktor dalam diri individu, seperti kepribadiannya sebagai calon
konsumen, lingkungan kantor, keluarga, lingkungan sekolah dan
sebagainya.

Menurut Lucas dan Britt (2012:90), terdapat empat faktor yang

mempengaruhi minat beli konsumen, antara lain:

1) Perhatian (Attention)

Adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu produk

(barang atau jasa).

2) Ketertarikan (/nterest)

Menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan perasaan senang.
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3) Keinginan (Desire)
Adanya dorongan untuk ingin memiliki.
4) Keyakinan (Conviction)
Adanya perasaan percaya diri individu terhadap kualitas, daya guna, dan
keuntungan dari produk yang akan dibeli
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan
perasaan dan emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli
barang atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, kegagalan
biasanya menghilangkan minat, Swastha (2012:112).
Swastha (2012:112) menyebutkan bahwa minat beli ulang konsumen untuk
suatu produk terdiri dari beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu:
1) Kualitas Produk
Kualitas dari produk yang dibeli oleh konsumen secara keseluruhan, jika
produk tersebut berupaka makanan, maka taste (rasa) menjadi faktor penting
penentu kualitas produk tersebut.
2) Kualitas Pelayanan
Pelayanan yang didapatkan oleh konsumen disaat melakukan pembelian
produk tersebut dari penjual produk. Pelamanan yang positif mendorong
konsumen untuk tetap membeli produk tersebut dimana konsumen membeli
produk tersebut.
3) Kepuasan Konsumen
Kepuasan yang didapatkan oleh konsumen selama pengalamannya

menggunakan produk tersebut.
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4) Citra Merek

Citra positif dari brand produk yang digunakan oleh konsumen. Citra
yang positif dari produk, mendorong konsumen untuk menggunakan produk
tersebut seterusnya, dikarenakan persepsi konsumen yang mengganggap
produk yang memiliki citra merek yang baik berbanding lurus dengan
kualitas yang diberikan dan mampu meningkatkan status sosial dari
konsumen.

Minat beli ulang pada dasarnya adalah perilaku pelanggan dimana
pelanggan merespons positif suatu perusahaan dan berniat melakukan
kunjungan kembali atau mengkonsumsi kembali produk perusahaan tersebut.
Dan minat beli ulang juga merupakan bagian dari perilaku pembelian, yang
selanjutnya akan membentuk loyalitas dalam diri konsumen. Selain itu,
pelanggan yang memiliki komitmen pada umumnya lebih mudah menerima
perluasan produk baru yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Kesesuaian
performa produk dan jasa yang ditawarkan dengan yang diharapkan konsumen
akan memberikan kepuasan dan akan menghasilkan minat beli ulang konsumen
di waktu yang akan datang.

Weliani (2015:147) menunjukkan bahwa terdapat empat faktor yang
mempengaruhi minat beli ulang konsumen, yaitu:

1) Kualitas Produk

Kualitas dari produk yang sesuai dengan harapan konsumen.

2) Kualitas Pelayanan yang berorientasi pada Konsumen

Pelayanan yang diberikan kepada konsumen secara langsung
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3) Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik dimana konsumen berkunjung dan memesan produk,
seperti pada restoran, stasiun, toko, dan lain sebagainya.
4) Kepuasan Konsumen
Kepuasan yang dirasakan konsumen setelah membeli dan merasakan
produk yang dipesan
c. Indikator Minat Beli Ulang
Menurut Ferdinand dikutip kembali oleh Basrah dan Samsul (2012:7)
terdapat empat dimensi minat beli ulang yaitu:
1) Minat Transaksional
Kecenderungan konsumen untuk selalu membeli ulang produk yang telah
dikonsumsinya.
2) Minat Referensial
Kesediaan konsumen untuk merekomendasikan produk yang telah
dikonsumsinya kepada orang lain.
3) Minat Preferensial
Perilaku konsumen yang menjadikan produk yang telah dikonsumsinya
sebagai pilihan utama.
4) Minat Eksploratif
Keinginan konsumen untuk selalu mencari informasi mengenai produk
yang diminatinya
2. Taste (Rasa)
Taste atau rasa merupakan salah satu indikator untuk menentukan kualitas

produk dari produk-produk perusahaan yang bergerak di bidang makanan, salah
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satunya adalah restoran. Produk dari restoran berupa hidangan dari menu-menu
yang tersedia di restoran tersebut, semakin baik taste (rasa) dari hidangan tersebut,
maka produk yang dihasilkan dikatakan semakin berkualitas.

a. Pengertian Kualitas Produk

Makanan merupakan produk utama yang ditawarkan oleh sebuah restoran.
Kualitas dari makanan tersebut harus konsisten dan merepresentasikan
makanan dengan kualitas yang segar, suhu yang tepat, rasa makanan yang
lezat, dan tampilan yang menggiurkan.

Makanan (food) dan minuman (drink) merupakan suatu produk yang
dihasilkan oleh sebuah restoran, rumah makan, atau industri makanan. Dimana
produk merupakan salah satu unsur pokok utama untuk membentuk bauran
pemasaran. Produk adalah semua hal yang dapat ditawarkan kepada pasar
untuk menarik perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat
memuasakan suatu keinginan atau kebutuhan yang mencakup lebih dari
sekedar barang-barang yang berwujud (tangible) meliputi objek-obejek fisik,
jasa, orang, tempat, ide, dan organisasi (Kotler dan Amstrong, 2012, 266).

Kualitas tidak hanya terdapat pada barang atau jasa saja, tetapi juga
termasuk dalam produk makanan. konsumen yang datang untuk mencari
makanan tentu ingin membeli makanan yang berkualitas.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012, 269) kualitas produk adalah
karakteristik dari produk atau jasa yang pada kemampuannya menanggung
janji atau sisipan untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Di penelitian ini

yang dicari adalah kualitas produk makanan dan minuman.
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Menurut Margareta (2012:78), kualitas makanan merupakan peranan
penting dalam pemutusan pembelian konsumen, sehingga dapat diketahui bila
kualitas makanan meningkat, maka keputusan pembelian akan meningkat juga
b. Pengertian Taste

Rasa dapat didefinisikan sebagai sensasi yang disebabkan ketika berbagai
substansi masuk dan berkumpul didalam papil dan menyebar diseluruh
permukaan lidah dan memenuhi mulut. Kompleks-kompleks atau perpaduan
dari berbagai macam sensasi rasa tadi disebut juga dengan istilah “flavour”
yang berkaitan dengan apresiasi terhadap temperatur, tekstur, dan konsistensi
dari substansi yang masuk tadi dan untuk bisa dirasakan, substansi tadi harus
soluble atau harus dapat mengadakan kontak dengan saliva (kelenjar air liur)
(Sekuler, 2014:33)

Menurut Ferrinadewi (2010:46) rasa dapat digunakan pemasar menawarkan
produk dengan berupaya mengasosiasikan rasa tersebut dengan perasaan
konsumen.

Kata “rasa” yang menjadi motivasi konsumen dalam memilih produk adalah
faktor yang menjadi fokus perhatian produsen atau pemasar. Jadi siapa yang
menjadi konsumen atau pembeli itu sangat penting diketahui oleh pihak
produsen atau pemasar.

Rasa makanan atau minuman biasa disebut dengan istilah tastans. Tastans
adalah molekul yang berinteraksi dengan reseptor dalam bintil-bintil rasa di
lidah manusia untuk memproduksi sensasi rasa yang kemudian diklasifikasikan
sebagai manis, asin, asam, dan pahit. Sensasi lain di mulut juga dirasakan

akibat dari adanya interaksi kimiawi dengan reseptor trigeminal. Reseptor rasa
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selalu berinteraksi dengan molekulmolekul dalam rasa yang nantinya akan
menghasilkan respon di lidah berupa rasa makanan ataupun minuman.

Untuk bisa aktif sebagai rasa yang tinggal di mulut, maka konsentrasi
molekul yang berinteraksi dengan reseptor harus memenuhi ambang batas rasa
dan ambang batas itu mempunyai ukurannya sendiri-sendiri untuk tiap
molekulnya misalnya phellondrene yang ambang batas rasanya adalah 201, jika
berada di bawah itu maka molekul dalam minuman ataupun makanan tidak
bisa menghasilkan satu sensasi rasa (Taylor, 2012:65)

Mustafid & Gunawan (2008:131) mengungkapkan bahwa rasa merupakan
tanggapan konsumen terhadap ciri khas yang ada didalam suatu produk seperti
rasa manis, asin, cokelat, vanila dan yang lainnya, yang dipengaruhi oleh faktor
kualitas, keanekaragaman, selera dan inovasi rasa yang terdapat pada produk
tersebut membuat keputusan pembelian.

Menurut (Aziz, 2012:23). Cita Rasa adalah suatu cara pemilihan
makanan/minuman yang harus dibedakan dari rasa (faste) makanan/minuman
tersebut. Cita Rasa merupakan atribut makanan/minuman yang meliputi
penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu. Rasa merupakan bentuk kerja sama
dari kelima macam indera manusia, yakni perasa, penciuman, perabaan,
penglihatan, dan pendengaran Rasa sendiri merupakan hasil kerja pengecap
rasa (taste buds) yang terletak di lidah, pipi, kerongkongan, atap mulut, yang
merupakan bagian dari cita rasa.
¢. Komponen-Komponen Citra Rasa

Kompleksitas suatu Cita rasa dihasilkan oleh keragaman persepsi alamiah.

Cita Rasa dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu bau, rasa, dan rangsangan mulut
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(panas dan dingin). Faktor yang pertama dapat dideteksi oleh indera pencium
dan dua faktor yang disebutkan terakhir dapat dideteksi oleh sel-sel sensorik
pada lidah.
1) Bau
Bau merupakan salah satu komponen Cita rasa pada makanan/minuman,
yaitu memberikan aroma atau bau, maka dapat mengetahui Cita rasa dari
makanan tersebut. Dimana bau ini dikenal dengan menggunakan hidung.
Apabila bau makanan/minuman berubah maka tentu saja akan berpengaruh
pada Cita rasa.
2) Rasa
Rasa berbeda dengan bau dan lebih banyak melibatkan panca indera
lidah. Rasa dapat dikenali dan dibedakan oleh kuncup-kuncup cecepan yang
terletak pada papilla yaitu bagian noda darah jingga pada lidah. Untuk dapat
menambahkan rasa pada makanan/minuman dapat dilakukan dengan
berbagai cara diantaranya memberikan rasa manis pada minuman.
3) Rangsangan Mulut
Selain dari komponen-komponen cita rasa tersebut diatas, komponen
yang juga penting adalah timbulnya perasaan seseorang setelah menelan
suatu makanan/minuman. Bahan makanan/minuman yang mempunyai sifat
merangsang syaraf perasa dibawah kulit muka, lidah, maupun gigi akan
menimbulkan perasaan tertentu.
d. Aspek-Aspek Persepsi Tentang Rasa
Sekuler (2014:36) menyatakan bahwa ada beberapa aspek dalam persepsi

tentang rasa, yaitu:
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1) Taste Preference

Seseorang menyatakan suka atau tidak suka terhadap satu makanan dan
minuman tidak hanya murni disebabkan oleh rasa dari stimulus yang masuk
ke mulut saja. Ada beberapa sifat bawaan manusia yang turut
mempengaruhi hal tersebut yaitu adanya naluri setiap orang untuk lebih
menyukai rasa manis dalam bentuk apapun. Kualitas rasa manis selalu
menempati rangking tertinggi apabila dibandingkan dengan rasa pahit.
2) Adaptasi dan Modifikasi Rasa

Rasa suatu stimulus dapat dibuat lemah oleh adanya proses adaptasi lidah
terhadap satu jenis rasa. Sebagai contoh, jika lidah terus menerus mengecap
rasa pedas maka kemampuannya untuk merasakan rasa pedas akan semakin
menurun. Proses ini disebut dengan nama adaptasi rasa. Rasa asli dari suatu
makanan atau minuman akan semakin kabur jika dicampur dengan rasa lain
sehingga terbentuk satu jenis rasa baru yang merupakan perpaduan dari
kedua rasa tersebut. Proses ini yang disebut dengan nama modifikasi rasa.
3) Taste Mixture

Terjadi bila suatu intensitas rasa diturunkan atau ditutupi dengan rasa
yang lain seperti misalnya seseorang menambahkan gula ke dalam kopi
untuk menutupi rasa pahitnya.
4) Kemampuan Membedakan Intensitas Masing-Masing Rasa

Pada suatu makanan sebaiknya konsumen dapat membedakan intensitas

dari masing-masing rasa yang ada pada makanan tersebut.
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5) Bau dari Makanan dan Minuman
Bau atau aroma dari makanan dan minuman akan meningkatkan selera
dan citra rasa dari suatu makanan dan minuman.
6) Kemampuan Mendeteksi dan Mengindentifikasi Rasa
Kemampuan konsumen dalam membedakan citra rasa ada sebuah
makanan dan minuman juga menjadi peranan penting, sebaik citra rasa
makanan tetapi jika konsumen sedang memiliki masalah terhadap lidah atau
indera pengecap, maka makanan tersebut akan menjadi hambar
e. Karakter Rasa
Terkait dengan persepsi tentang rasa, maka menurut Taylor (2012:55)
terdapat beberapa karakteristik tentang rasa makanan dan minuman, yaitu:

1) Karakteristik primer yaitu satu unsur penting untuk pengenalan
makanan. Unsur yang dapat menyebabkan satu impresi pada calon
perasa makanan dan minuman ketika melihat makanan dan minuman
tersebut untuk pertama kalinya.

2) Karakteristik sekunder yaitu unsur yang tidak begitu penting tetapi
mengandung begitu banyak sumbangan sebagai bagian dari
karakteristik rasa dari makanan dan minuman.

3) Efek rasa makanan yang biasanya dirasakan secara pribadi oleh perasa
makanan dan minuman. Enak atau tidaknya tergantung dari
komposisikomposisi bahan dari makanan dan minuman itu sendiri.

4) Keseimbangan rasa yang penting untuk selalu mengevaluasi rasa
makanan terus-menerus agar mutu dan kualitasnya semakin

berkembang
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f. Indikator Rasa

Indikator pengukuran variabel taste diambil dari pendapat Wood dan
Gaman dalam Margaretha (2012:12), yaitu:

1) Temperatur

Temperatur atau suhu dari makanan saat disajikan kepada konsumen.
Konsumen menyukai variasi temperatur yang didapatkan dari makanan satu
dengan lainnya. Temperatur juga bisa mempengaruhi rasa, misalnya rasa
manis pada sebuah makanan akan lebih terasa saat makanan tersebut masih
hangat, sementara rasa asin pada sup akan kurang terasa pada saat sup masih
panas.

2) Tekstur

Tekstur dari makanan yang dirasakan dari kehalusan, kelembutan,
kekenyalan, dan lain sebagainya yang mendukung citra rasa makanan dan
mendukung selera dari konsumen.

Ada banyak tekstur makanan antara lain halus atau tidak, cair atau padat,
keras atau lembut, kering atau lembab. Tingkat tipis dan halus serta bentuk
makanan dapat dirasakan lewat tekanan dan gerakan dari reseptor di mulut.
3) Aroma

Aroma yang ditimbulkan dari makanan yang menggugah selera dari
konsumen. Aroma adalah reaksi dari makanan yang akan mempengaruhi
konsumen sebelum konsumen menikmati makanan, konsumen dapat

mencium makanan tersebut.
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4) Tingkat Kematangan
Tingkat kematangan dari makanan akan mempengaruhi tekstur dari
makanan tersebut. Misalnya wortel yang direbus cukup akan menjadi lunak
daripada wortel yang direbus lebih cepat. Untuk makanan tertentu seperti
steak setiap orang memiliki selera sendiri-sendiri tentang tingkat
kematangan steak.
5) Selera Rasa
Seberapa besar tingkat keseleraan konsumen terhadap rasa dari makanan
yang dimakan dengan kemampuan mendeteksi kombinasi dari empat rasa
dasar yaitu manis, asam, asin, pahit. Dalam makanan empat rasa ini
digabungkan sehingga menjadi satu rasa yang unik dan menarik untuk
dinikmati.
6) Inovasi Rasa
Inovasi dari rasa makanan yang menimbulkan kekhasan rasa pada
makanan yang berbeda dengan makanan sejenis lainnya. Misalkan terdapat
dua nasi goreng berbeda, tetapi keduanya memiliki kekhasan rasa yang
berbeda satu dengan lainnya
3. Service Quality (Kualitas Pelayanan)
a. Pengertian Service Quality
Pelayanan merupakan salah satu bentuk servis yang diberikan oleh
karyawan perusahaan kepada konsumen dalam memasarkan produk atau
jasanya sehingga konsumen akan memperoleh kepuasan dalam mengkonsumsi
produk jasa yang ditawarkan. Akan tetapi tidak semua perusahaan

mengutamakan pelayanan atau service dalam melakukan hubungan pemasaran
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dengan konsumen. Sedangkan sebagian perusahaan yang mengutamakan
pelayanan sebagai salah satu keunggulan dalam bersaing akan memprioritaskan
pelayanan agar dijaga dan dipertahankan melalui pengarahan terus menerus
kepada karyawan.

Pengertian tentang kualitas pelayanan menurut Tjiptono (2015:52) adalah
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi harapan. Kualitas jasa atau kualitas pelayanan
berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, serta
ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan konsumen Pelayanan
dapat didefinisikan sebagai segala bentuk kegiatan/aktifitas yang diberikan
oleh satu pihak atau lebih kepada pihak lain yang memiliki hubungan dengan
tujuan untuk dapat memberikan kepuasan kepada pihak kedua yang
bersangkutan atas barang dan jasa yang diberikan. Pelayanan memiliki
pengertian yaitu terdapatnya dua unsur atau kelompok orang dimana masing-
masing saling membutuhkan dan memiliki keterkaitan, oleh karena itu peranan
dan fungsi yang melekat pada masing-masing unsur tersebut berbeda.

Layanan yang baik menjadi salah satu syarat kesuksesan suatu produk
dalam perusahaan. Menurut Kotler (2012:83) definisi pelayanan adalah setiap
tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak
lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan
apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk
fisik. Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada

konsumen itu sendiri. Kolter juga mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat
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terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjadinya transaksi dan jika pelayanan
bertaraf tinggi akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang
yang lebih sering.

Menurut Laksana (2015:85) pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya
tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Sedangkan
menurut Tjiptono (2015:162) Kualitas jasa atau kualitas pelayanan merupakan
kontribusi signifikan bagi penciptaan diferensiasi, positioning, dan strategi
bersaing setiap organisasi pemasaran baik perusahaan manufaktur maupun
penyedia jasa.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan
merupakan kegiatan yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen yang
tidak mempunyai bentuk fisik, wujud atau tidak dapat diraba akan tetapi dapat
memberikan nilai tambah bagi konsumen yang menggunakan produk atau jasa
dari perusahaan. Ada sebagian konsumen yang mengutamakan pelayanan
diberikan oleh perusahaan sehingga dengan pelayanan yang ramah dan
bersahabat, maka konsumen akan memperoleh kepuasan dalam mengkonsumsi
produk atau jasa untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Selain itu, pelayanan
menjadi salah satu ciri khas yang membedakan antara perusahaan yang satu
dengan lain meskipun menawarkan manfaat produk yang sama atau hampir
sama.

Pelayanan pada perusahaan berbentuk restoran atau cafe menjadi hal yang
penting bagi konsumen saat makan dan minum. Kini restoran tidak hanya

menekankan pada kualitas makanan saja, sebagai produk utamanya, namun
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juga menawarkan pelayanan dari waiters yang berkompetan dan memiliki
kemampuan melayani dengan ramah serta membantu memenuhi kebutuhan
konsumen.

Pelayanan yang disukai konsumen adalah pelayanan yang dapat memenuhi
kebutuhan konsumen, sesuai dengan kebutuhan dari konsumen tersebut. Hal ini
juga dapat disebut Service Person Customer Orientation yang menurut
Hennig-Thurau (2014:354) adalah perilaku waiters ketika berinteraksi dengan
konsumen untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Customer Orientation menjadi peran yang krusial dalam kesuksesan sebuah
bisnis. Goff (2015:90) menyatakan bahwa produk merupakan faktor penting
dalam memberikan kepuasan kepada konsumen, namun untuk mencapai
kesuksesan, juga perlu memahami hal yang diharapkan oleh konsumen melalui
para karyawannya dengan memastikan agar setiap karyawannya memiliki
kemampuan untuk memahami hal-hal apa saja yang diinginkan oleh konsumen.
b. Dimensi Penentu Service Quality

Kata kunci dalam pelayanan adalah kualitas, dimana pelayanan yang
diberikan dapat memuaskan orang lain. Dalam persfektif dunia usaha kualitas
pelayanan ditujukan untuk memuaskan konsumen dalam memenuhi ekspektasi
dalam mengkonsumsi barang dan jasa yang ditawarkan.

Kata kualitas memiliki banyak defenisi yang berbeda dan bervariasi mulai
dari yang konvesional hingga yang lebih strategis. Pengertian secara
konvensional dari pelayanan adalah menggambarkan karakteristik suatu
produk seperti:kinerja (performance), keandalan (rebiality), mudah dalam

penggunaan (easy of use), estetika (esthetics), dan sebagainya. Kualitas dari
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persfektif strategis disebutkan kualitas adalah segala sesuatu yang mampu
memenuhi kebutuhan konsumen (meeting the needs of costumers).

Parasuraman (2012:43), menyatakan ada 2 faktor utama yang
mempengaruhi kualitas jasa, yaitu expective service (pelayanan yang
diharapkan), dan perceived service (pelayanan yang diterima). Kualitas
pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan dari keinginan konsumen serta
ketepatan penyampaian untuk mengimbangi harapan konsumen.

Dalam persfektif konsumen, pelayanan adalah menyesuaikan diri dengan
spesifikasi yang dituntut konsumen. konsumen memutuskan bagaimana
kualitas yang dimaksud dan apa yang dianggap penting. konsumen
mempertimbangkan suatu kualitas pelayanan pada persoalan bentuk, sehingga
dapat ditemukan:

1) Kualitas pelayanan merupakan bentuk dari sebuah janji.

2) Kualitas adalah tercapainya sebuah harapan dan kenyataan sesuai

3) komitmen yang telah ditetapkan sebelumnya.

4) Kualitas dan integerasi merupakan sesuatu yang tak terpisahkan.

Menurut Tjiptono (2015:61), menyimpulkan bahwa “citra kualitas layanan
yang baik bukanlah berdasarkan sudut pandang/persepsi penyedia jasa,
melainkan berdasarkan sudut pandang/persepsi konsumen”. Hal ini disebabkan
karena konsumenlah yang mengkonsumsi serta yang menikmati jasa layanan,
sehingga merekalah yang menentukan kualitas jasa. Persepsi konsumen
terhadap kualitas jasa merupakan penilaian yang menyeluruh terhadap

keunggulan suatu jasa layanan.
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c. Indikator Service Quality

Menurut Parasuraman dalam Tjiptono (2015:95) ada 5 (lima) dimensi dalam
menetukan Service Quality yaitu:

1) Bukti Fisik (7angible)

Berkenaan dengan penampilan fisik fasilitas layanan, peralatan/
perlengkapan, sumber daya manusia, dan materi komunikasi perusahaan.
Sebagai contoh, investasi dekorasi dan pencahayaan akan dilakukan oleh
jasa salon yang khusus melayani klien vip (very important person) dengan
tarif yang mahal yang meyakini bahwa dekorasi dan pencahayaan
mempengaruhi baiknya jasa salon tersebut. Indikatornya meliputi:

a) Lokasi tempat penjualan dan parkir kenderaan

b) Tampilan tempat berjualan

c¢) Kebersihan peralatan

d) Penampilan fisik karyawan
2) Kehandalan (Reliability)

Berkaitan dengan kemapuan perusahaan untuk menyampaikan layanan
yang dijanjikan akurat sejak pertama kali. Sebagai contoh, sebuah
perusahaan mungkin memilih konsultan berdasarkan reputasi. Apabila
konsultan tersebut mampu memberikan apa yang diingainkan klien, klien
tersebut akan puas dan membayar fee konsultasi. Namun, apabila konsultan
tersebut gagal mewujudkan apa yang diinginkan oleh klien, biaya tidak akan
dibayar penuh (tergantung dalam negosiasi awal). Indikatornya meliputi:

a) Kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik

b) Memiliki perhatian pribadi kepada konsumen
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¢) Memenuhi kebutuhan para konsumen
3) Daya Tanggap (Responsiveness)

Berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan penyedia layanan untuk
membantu para konsumen dan merespon permintaan mereka dengan segera.
Dengan kata lain, apakah ada keinginan para staff untuk membantu para
konsumen dan memberikan layanan kepada konsumen. Indikatornya
meliputi:

a) Menyapa konsumen ketika sampai

b) Menawarkan menu yang tersedia
4) Jaminan (Assurance)

Berkenaan dengan pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemapuan
mereka dalam menumbuhkan rasa percaya diri (#rust) dan keyakinan
konsumen (confidence). Bila klien yang menggunakan jasa konsultan, klien
tentu ingin mendapat jaminan bahwa konsultan yang akan disewa benar-
benar ahli dan kompeten dalam mengatasi masalahnya. Indikatornya
meliputi:

a) Pesanan tepat waktu

b) Mendahulukan pemesan pertama

¢) Sesuai pesanan dengan yang disajikan
5) Empati (Empathy)

Empati memiliki arti bahwa perusahaan memahami masalah para
konsumennya dan bertindak demi kepentingan konsumennya, serta
memberikan perhatian personal kepada para konsumen dan memiliki jam

operasi yang nyaman. Indikatornya meliputi:



a) Memahami produk ditawarkan

b) Sopan-santun kepada konsumen

B. Penelitian Terdahulu
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Dalam pengambilan hipotesis dan juga sebagai landasan berbagai teori yang

digunakan, penelitian ini membutuhkan beberapa penelitian terdahulu. Berikut adalah

beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dan berhubungan dengan

penelitian yang sedang dilakukan saat ini:

Tabel 2.1. Daftar Penelitian Terdahulu

Satisfaction

Variabel Terikat:

e Repurchase
Intention

e Customer
Satisfaction

No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
1 | Steffi Weliani | Analisa Pengaruh Food | Variabel Bebas: Hasi  dari analisis data
(2015) quality, Service Person|e Food Quality menunjukkan bahwa Food
Customer  Orientation, | e Service Person |quality, Service Person
Dan Physical Customer Customer Orientation dan
Environment, Terhadap Orientation Physical Environment melalui
Repurchase Intention, | e Physical Customer Satisfaction
Melalui Customer Environment memiliki ~ pengaruh  yang

positif terhadap Repurchase
Intention di B'Steak Gading
Serpong restaurant

2 |Melan Suryati
(2016)

Analisis Pengaruh Harga,
Lokasi, Kualitas Produk,
Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat  Beli
Ulang Konsumen (Studi
Kasus Pada Ukm Bakmi
Surabaya Di  Daerah
Istimewa Yogyakarta)

Variabel Bebas:

e Harga

e Lokasi

e Kualitas Produk

e Kualitas
Pelayanan

Variabel Terikat:

e Minat Beli Ulang

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga, lokasi, kualitas
produk, dan kualitas pelayanan
berpengaruh positif ~ dan
signifikan terhadap minat beli
ulang konsumen UKM Bakmi
Surabaya.

3 | Abror Aflah | Pengaruh Kualitas Produk | Variabel Bebas: Hasil menunjukkan bahwa
Amador Dan Kualitas Pelayanan|e Kualitas Produk |kualitas produk dan Kkualitas
(2012) Terhadap Sikap |e Kualitas pelayanan mempengaruhi

Konsumen Dan Pelayanan sikap konsumen dan sikap

Implikasinya  Terhadap | Variabel Terikat: |konsumen mempengaruhi

Minat Beli Ulang (Studi|e Sikap Konsumen |minat beli ulang. Kualitas

Kasus pada Semerbak |o Ninat Beli Ulang |Produk dan kualitas pelayanan

Coffee Tembalang secara signifikan

Semarang) mempengaruhi sikap
konsumen,dan sikap secara
signifikan mempengaruhi
minat beli ulang.

4 | Agnes Niken | Analisis Pengaruh | Variabel Bebas: Secara empiris kualitas produk
Puspita Sari  |Kualitas Produk dan|e Kualitas Produk |dan kualitas pelayanan
(2011) Kualitas Pelayanan |e Kualitas berpengaruh terhadap
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
Terhadap Kepuasan Pelayanan kepuasan konsumen dan minat
Pelanggan Untuk | Variabel Terikat: |beli ulang.
Mendorong Minat Beli|e Kepuasan
Ulang Pada Pengguna| Pelanggan
Nokia Semarang. e Minat Beli Ulang
5 |Yuzza Analisis Pengaruh | Variabel Bebas: Kualitas layanan dan
Bayhagqi Kualitas Pelayanan, Dan|e Kualitas kenggulan produk berpengaruh
(2016) Keunggulan Produk Pelayanan positif dan signitikan terhadap
Terhadap Kepuasan |e Keunggulan kepuasan  pelanggan  dan
Pelanggan Dan Produk kepuasan pelanggan
Dampaknya Pada Minat|\Variabel Terikat: |berpengaruh positif ~ dan
Membeli Ulang (Studi|e Kepuasan signitifikan  terhadap minat
Kasus:Pada Auto Bridal| pelanggan membeli ulang
Semarang) e Minat Beli Ulang
6 |Arfiani Bahar | Pengaruh Kualitas Produk | Variabel Bebas: Hasil penelitian membuktikan

& Herman Dan Kualitas Pelayanan|e Kualitas Produk |bahwa kualitas produk dan
Sjaharuddin | Terhadap Kepuasan |e Kualitas kualitas pelayanan
(2015) Konsumen Dan Minat Pelayanan mempengaruhi kepuasan
Beli Ulang Variabel Terikat: |konsumen, kualitas pelayanan
e Kepuasan dan  kepuasan  konsumen
Pelanggan mempengaruhi ~ minat  beli
e Minat Beli Ulang |ulang, kualitas produk tidak
mempengaruhi  minat  beli

ulang.

7 | Saadah Pengaruh Kualitas | Variabel Bebas: Hasil penelitian menunjukkan
Fadhilah Produk, Harga, Lokasi|e KualitasProduk |secara serempak menunjukkan
(2014) dan Kualitas Pelayanan|e Harga variabel  kualitas  produk,

Terhadap Kepuasan dan|e Kualitas harga, lokasi, dimensi kualitas
Minat Beli Ulang Pada| pelayanan pelayanan (bukti fisik,
Konsumen Mie Ayam |variabel Terikat: |kehandalan, daya tanggap,
Jamur Medan e Kepuasan jaminan, dan empati) secara
Konsumen bersama-sama  berpengaruh
e Minat Beli Ulang positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen.
Sedangkan  secara  parsial
bahwa variabel kehandalan,
empati dan jaminan
berpengaruh secara positif dan
tidak  signifikan  terhadap
kepuasan  konsumen  dan
kepuasan konsumen
berpengaruh secara positif dan
signifikan parsial terhadap
minat beli ulang konsumen

8 | Adkha Analisis Pengaruh Lokasi, | Variabel Bebas: Variabel yang paling
Widiastanto | Kualitas Makanan, | e Lokasi berpengaruh adalah variabel
(2011) Pelayanan, Dan Harga|e Kualitas Harga dengan koefisien regresi

Terhadap Keputusan Makanan sebesar 0,385 kemudian
Pembelian Pada Warung|e Harga Kualitas Layanan  dengan

Makan Mas Pur (Studi
Kasus Pada Warung
Makan Lesehan Mas Pur
Cabang 1, Cabang 2,
Cabang 3)

Variabel Terikat:
o Keputusan
Pembelian

koefisien regresi sebesar 0,168
kemudian  diikuti  dengan
lokasi dengan koefisien regresi
sebesar 0,099  sedangkan
variabel yang berpengaruh
paling rendah adalah Kualitas
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil
Makanan dengan koefisien
regresi sebesar — 0, 038
9 |Ramlah Analisis Pengaruh Harga, | Variabel Bebas: Variabel harga, rasa
Ritonga Rasa Dan  Kemasan|e Harga mempunyai  pengaruh  yang
(2014) Terhadap Keputusan |e Rasa positif dan signifikan terhadap
Pembelian Minuman |e¢ Kemasan keputusan pembelian minuman
Kuku Bima Ener-G Pada|v/ariabel Terikat: |Kuku Bima Ener-G pada
Masyarakat Di Kelurahan|e Keputusan masyarakat  di  kelurahan
Bagan Nibung|  pembelian Bagan Nibung Kec.Simpang
Kec.Simpang Kanan Kanan Kab.Rokan Hilir Riau
Kab.Rokan Hilir Riau sedangkan variabel kemasan
(X3) mempunyai pengaruh
yang positif dan  tidak
signifikan terhadap keputusan
pembelian
10 | Darlina Yunia | The Influence of Service | Variabel Bebas: Kualitas Pelayanan, Reputasi
Sari Quality, Reputation of |e Service Quality |Perusahaan, Atribut Produk
(2013) Company, Attributes and|e Reputation of |dan Cita Rasa terhadap Minat
Taste of Product to Re- Company beli ulang teh botol Sosro
Purchase Intention | ¢  Attributes of | berpengaruh signifikan
Costumer of Teh Botol product terhadap minat beli ulang baik
Sosro e Taste of product |Secara parsial atau simultan.
(Case Study on Pujasera’s | \/ariabel Terikat:
Costumer JL. P.B.|e Re-Purchase
Sudirman Jember) Intention
Costumer
Mahyarani Pengaruh Kualitas Produk | Variabel Bebas: Hasil penelitian menunjukkan
Tiara Dan Harga Terhadap|e Kualitas Produk |bahwa terdapat pengaruh yang
Ghassani Minat Beli Ulang|e Harga positif dan signifikan dari
(2017) Bandeng Juwana Vaccum |v/ariabel Terikat: | kualitas produk terhadap minat
Melalui Kepuasan |e Minat Belij|beli ulang konsumen dan
Konsumen Sebagai Ulang kepuasan  konsumen  baik
Variabel Intervening e Kepuasan secara parsial maupun
(Studi  Kasus  Pada| konsumen simultan. Kualitas produk dan
Pelanggan PT. Bandeng harga secara tidak langsung
Juwana Elrina Semarang) juga  berpengaruh  positif
terhadap minat beli ulang
melalui kepuasan konsumen.

Sumber : Diolah Penulis (2018)

C. Kerangka Konseptual

Sugiyono (2016:129) menjelaskan bahwa kerangka konseptual merupakan uraian

tentang hubungan antar variabel yang terkait dalam masalah terutama yang akan

diteliti, sesuai dengan rumusan masalah dan tinjauan pustaka. Kerangka konsep harus

dinyatakan dalam bentuk skema atau diagram. Penjelasan kerangka konseptual
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penelitian dalam bantuk narasi yang mencakup identifikasi variabel, jenis serta
hubunga antar variabel.
Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:

TASTE
)

H‘Jiﬂlﬂk.ll'.!. 2013:1.29

REPURCHANING INTENTION
()

Laksnmn, 201 5:87

SERITCE (NALITY
(Xa)

Melan Survaki (2016)

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: diolah Penulis (2018)

Pada kerangka konseptual di atas dapat dilihat bahwa kerangka konseptual
tersebut menggambarkan:
1) Pengaruh dari Taste (Rasa) dan Service Quality (Kualitas Pelayanan) terhadap
Repurchasing Intention (Minat Beli Ulang) Pelanggan di Resto Kinley Thai
Bistro secara parsial
2) Pengaruh dari Taste (Rasa), dan Service Quality (Kualitas Pelayanan) terhadap
Repurchasing Intention (Minat Beli Ulang) Pelanggan di Resto Kinley Thai

Bistro secara simultan.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan
jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari
teori (Manullang, M dan Pakpahan, M, 2014:61).

Sugiyono (2016:134) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena
jawaban sementara baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban empirik.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu dan teori-teori yang telah
dijelaskan, maka ditarik beberapa hipotesis sebagai jawaban sementara dari
permasalahan yang diteliti, yaitu:

H1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifkan secara parsial dari Taste (Rasa)

terhadap Repurchasing Intention (Minat Beli Ulang) Pelanggan di Resto
Kinley Thai Bistro Sun Plaza Medan.

H2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifkan secara parsial dari Service
Quality (Kualitas Pelayanan) terhadap Repurchasing Intention (Minat Beli
Ulang) Pelanggan di Resto Kinley Thai Bistro Sun Plaza Medan.

H3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifkan secara simultan dari Taste

(Rasa) dan Service Quality (Kualitas Pelayanan) terhadap Repurchasing
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Intention (Minat Beli Ulang) Pelanggan di Resto Kinley Thai Bistro Sun

Plaza Medan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif atau penelitian kausal (hubungan sebab akibat) adalah
penelitian yang ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel lain yang menjadi variabel terikat.
(Manullang, M dan Pakpahan, 2014:19).

Penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif dengan mengambil data
primer dan menggunakan metode kuisioner. Metodologi penelitian kuantitatif
adalah metode ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan
menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu pengetahuan sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi

masalah dalam bidang tertentu (Sugiyono, 2016:47).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Resto Kinley Thai Bistro Sun Plaza yang terletak
di Jalan KH. Zainul Arifin No.7 Kota Medan — Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Detail waktu dan kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

39
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Tabel 3.1. Tabel Kegiatan Penelitian

No Kegiatan 2018 2019 2019 2019 2019 2019

Desember | Januari Februari Maret April Mei

3[4(1]2[3]4[1]2|3]4]1]2]3]|4]1]|2|3]4]1|2|3}4

Pengajuan Judul

Kunjungan ke
Perusahaan

Pembuatan
Proposal

Seminar
Proposal

Riset

Penyusunan
data

Analisis Data

Bimbingan
Skripsi/Laporan

Sidang Meja
Hijau

C.

Sumber: Panduan Penulisan Skripsi (2018)

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:148).

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni, 2016:4)

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh konsumen atau pelanggan
yang datang berkunjung ke Resto Kinley Thai Bistro pada bulan Agustus 2018.
Total pengunjung yang berhasil tercatat oleh penulis berkisar pada bulan Juli
sekitar 987 konsumen, sehingga penulis memperkirakan jumlah pengunjung

yang datang pada bulan September 2018 tidak terlalu jauh dari jumlah
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pengunjung pada bulan Juli 2018, sehingga populasi dari penelitian ini sekitar
987 konsumen.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:14) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu, dan tenaga, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang
dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif (mewakili). Apabila populasi yang ada kurang dari 100 lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Dikarenakan jumlah populasi di atas 100, maka diperlukan sebuah teknik
untuk menentukan jumlah sampel. Dalam penelitian ini, penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%.

Menurut (Sugiyono, 2016:158) penentuan jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan beberapa metode antara lain dengan menggunakan rumus. Salah
satu rumus yang dapat digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

N
n=-—
1+ N e?
Di mana :
N = Jumlah Populasi

n = Jumlah sampel

e = Tingkat kesalahan yang ditolerir
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Berdasarkan rumus di atas, akan ditentukan tingkat kesalahan yang ditolerir

sebesar 10% atau 0.10, maka besarnya sampel yang diambil adalah:

N 987 987 987

T 1+Ne? T 14987 (0.102) 1+987 (0.01) 10,87

=90,8

Dari hasil perhitungan diperoleh ukuran sampel minimal adalah 93,83
dengan tingkat kesalahan 10%. Oleh karena itu dalam penelitian ini sampel
yang diambil adalah sebanyak 91 buah sampel, nilai 91 didapat dari
pembulatan 90,8 hasil perhitungan dengan rumus slovin.

3. Jenis dan Sumber Data

Sugiyono (2016:225) menyatakan bahwa penelitian yang menggunakan
populasi dan sampel adalah penelitian yang menggunakan data primer yang
berasal dari angket, wawncara, dan observasi. Oleh karena itu, jenis data dalam
penelitian ini adalah data primer.

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2016:225)

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden. Di mana dalam
pengambilan data tersebut, peneliti akan membagikan kuesioner kepada setiap
responden. Setiap responden wajib menjawab setiap pertanyaan yang ada pada
kuesioner. Kejujuran jawaban respoden akan meningkatkan kualitas dari hasil
penelitian yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti harus sebisa mungkin

mendapatkan jawaban yang sejujur-jujurnya dari responden.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Bernad dalam (Manullang, M dan Pakpahan, 2014:35) menyatakan bahwa
variabel merupakan suatu sifat-sifat yang dipelajari, suatu simbol, atau
lambang yang padanya melekat bilangan atau nilai, dapat dibedakan, memiliki
variasi nilai atau perbedaan nilai.
a. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat merupakan faktor-faktor yang diobservasi dan diukur
untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang
muncul, atau tidak muncul, atau berubah sesuai dengan yang diperkenalkan
oleh peneliti. (Sugiyono, 2016:50). Variabel terikat (Y) pada penelitian ini
adalah Repurchasing Intention.

b. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Dengan kata lain, variabel bebas merupakan sesuatu yang menjadi sebab
terjadinya perubahan nilai para variabel terikat. Manullang, M dan
Pakpahan, 2014:36). Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah :

1) Taste (X1)

2) Service Quality (X>)

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran akan definisi variabel dan
indikator pada penelitian/ Selanjutnya definisi operasional menggambarkan
pula pengukuran atas variabel dan indikator yang dikembangkan pada

penelitian. Defenisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan
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informasi tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional

adalah penjelasan tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian,

sehingga memudahkan pengukuran dan pengamatan serta pengembangan

intrumen/alat ukur (Sugiyono, 2016:168). Oleh karena itu, untuk memberikan

gambaran yang lebih jelas tentang variabel penelitian, maka disajikan tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

No| Variabel Opi?’ggilgrzal Indikator Keterangan Skala
1 | Taste Rasa  merupakan | 1. Temperatur 1.Kecenderungan Likert
(X1) tanggapan konsumen |2 Tekstur konsumen untuk selalu
terhadap ciri  khas| 3 Aroma membeli ulang produk
yang ada didalam 4 Tinakat yang ' telah
suatu produk seperti| g dikonsumsinya.
rasa  manis, asin | fematangan 2.Kesediaan  konsumen
cokelat, vanila dan |-Selera Rasa untuk
yang lainnya, yang|6.Inovasi Rasa merekomendasikan
dipengaruhi oleh produk  yang telah
faktor kualitas, dikonsumsinya kepada
keanekaragaman, orang lain.
selera dan inovasi 3.Perilaku konsumen
rasa yang terdapat yang menjadikan
pada produk tersebut produk yang telah
membuat keputusan dikonsumsinya sebagai
pembelian. pilihan utama.
Mustafid & 4.Keinginan konsumen
Gunawan (2010:131) untuk selalu mencari
informasi mengenai
produk yang
diminatinya
2 |Service Kualitas pelayanan | 1.Bukti Fisik 1. Temperatur atau suhu| Likert
Quality merupakan (Tangible) dari makanan  saat
(Xy) pendekatan yang | 2-Kehandalan disajikan kepada
berfokus pada upaya| (Reliability) konsumen
pemenuhan 3.Daya Tanggap |2.Tekstur dari makanan
kebutuhan dan| (Responsiveness)| yang dirasakan dari
keinginan konsumen, | 4-Jaminan kehalusan, kelembutan,
serta ketepatan| (Assurance) kekenyalan, dan lain
penyampaiannya 5.Empati sebagainya yang
untuk mengimbangi| (Empathy) mendukung citra rasa
harapan konsumen. makanan dar!
Tjiptono (2015:52) mendukung selera dari
konsumen
3.Aroma yang
ditimbulkan dari
makanan yang
menggugah selera dari
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Keterangan

Skala

konsumen
4.Tingkat ~ kematangan
dari makanan akan
mempengaruhi  tekstur
dari makanan tersebut
5.Seberapa besar tingkat
keseleraan  konsumen
terhadap rasa  dari
makanan yang dimakan
dengan kemampuan
mendeteksi  kombinasi
dari empat rasa dasar
yaitu manis, asam, asin,
pahit.
6.Inovasi dari rasa
makanan yang
menimbulkan kekhasan
rasa pada makanan
yang berbeda dengan
makanan sejenis
lainnya

Repurchasing
Intention

(Y)

Repurchasing
Intention atau minat
beli ulang merupakan
Suatu perilaku yang
muncul sebagai
respon terhadap
objek yang
menunjukkan
keinginan pelanggan
untuk melakukan
pembelian ulang.

Basrah dan Samsul
(2012:7).

1.Minat
transaksional
2.Minat referensial
3.Minat
preferensial
4.Minat eksploratif

1.Berkenaan dengan
penampilan fisik
fasilitas layanan,
peralatan/
perlengkapan, sumber
daya manusia, dan

materi komunikasi
perusahaan
2.Berkaitan dengan

kemapuan perusahaan
untuk  menyampaikan
layanan yang dijanjikan
akurat sejak pertama
kali

3.Berkenaan dengan
kesediaan dan
kemampuan penyedia
layanan untuk
membantu para
konsumen dan

merespon  permintaan
mereka dengan segera
4.Berkenaan dengan
pengetahuan dan
kesopanan  karyawan
serta kemapuan mereka
dalam  menumbuhkan
rasa percaya diri (trust)
dan keyakinan
konsumen (confidence)
5.Empati  memiliki arti
bahwa perusahaan
memahami masalah
para konsumennya dan

Likert
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. Definisi .

No| Variabel Operasional Indikator Keterangan Skala
bertindak demi
kepentingan
konsumennya, serta

memberikan perhatian
personal kepada para
konsumen dan memiliki
jam  operasi  yang
nyaman

Sumber: Data yang Dikumpulkan Penulis (2019)

E. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini
menggunakan skala Likert. Di mana Sugiyono (2016:168) menyatakan bahwa skala
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Skala likert dirancang oleh Likert untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi,
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item
instrumen pertanyaan memiliki gradiasi sangat positif sampai sangat negatif.
Umumnya skala Likert mengandung pilihan jawaban: sangat setuju, setuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor yang diberikan adalah 5,4,3,2,1. Skala
Likert dapat disusun dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan, dan bentuk pilihan
ganda atau tabel ceklis. (Manullang, M dan Pakpahan, 2014:98)

Penentuan skor/nilai disusun berdasarkan skala likert skor pendapat responden
merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban
pada kuesioner.

Skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang
diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, seperti yang disajikan pada Tabel 3.3
berikutnya. Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner

diberikan kode sekaligus skor guna menentukan dan mengetahui frekuensi
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kecenderungan responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan

angka.

Tabel 3.3. Instrumen Skala Likert

No Skala Skor
1 | Sangat Setuju 5

2 | Setuju 4

3 | Ragu-Ragu 3

4 | Tidak Setuju 2

5 | Sangat Tidak Setuju | 1

Sumber: Sugiyono (2016:168)

F. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel,
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan
datanya. (Sugiyono, 2016:223).

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner atau angket.

Menurut Sugiyono (2016:189) Angket atau kuesioner merupakan tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kuesioner atau angket langsung yang tertutup karena responden hanya tinggal

memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar.
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G. Teknik Analisa Data

1. Uji Kualitas Data

Hasil penelitian dikatakan valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjada pada objek yang diteliti.
Hasil penelitian dikatakan reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu
yang berbeda. Instrumen yang valid yaitu alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebelum data
dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji dengan uji validitas
dan uji realibilitas.

a. Uji Validitas (Kelayakan)

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, instrumen yang
valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa
yang hendak diukur. Penggaris dinyatakan valid jika digunakan untuk
mengukur panjang, tetapi penggaris tidak valid digunakan untuk mengukur
berat. (Sugiyono, 2016:106).

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner, dimana suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut. (Manullang, M dan Pakpahan, 2014:95)
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Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
(angket) yang akan disajikan kepada pada responden, maka diperlukan uji
validitas setiap pertanyaan. Bila rhitung > Fritis, diMmana ritis = 0.30 dan reaper <
Mritis, Maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah. Bila ryiwng < 0.30, maka
butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah. (Manullang, M dan Pakpahan,
2014:96).

Tetapi Sujarweni (2016:186) berpendapat bila Bila rhitung > rapel. Maka
butir pertanyaan tersebut valid, jika rmiwng < raber, Maka butir pertanyaan
tersebut tidak valid.

Pengujian validitas tiap butir pertanyaan digunakan analisis atas
pertanyaan, yaitu mengkorelasikann skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus: (Sugiyono, 2016:113)

_ nxy; — (Xx) X y)
ez - EonmEy - @)

Ty

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi product moment
n = Jumlah sampel

X = Skor variabel x

y = Skor variabel y

>x = Jumlah skor variabel x
>y =Jumlah skor variabel y
Yx* = Jumlah kuadrat skor variabel x

Y'y* = Jumlah kuadrat skor variabel y



50

b. Uji Reliabilitas (Keandalan)

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian memiliki keandalan sebagai alat ukur,
diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke
waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah. (Sugiyono, 2016:107)

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
ata stabil dari waktu ke waktu dan tidak boleh acak. Apabila jawaban
terhadap indikator-indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan tidak
reliabel. (Manullang, M dan Pakpahan, 2014:97)

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan
sebenarnya. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen sudah baik.

Untuk mengetahui konsentrasi atau kepercayaan hasil ukur yang
mengandung kecermatan pengukuran maka dilakukan uji reliabilitas.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan koefisien alpha dari Cronbach

dengan rumus:

e -

Keterangan:
Ri1 = Reliabilitas Instrument

K = Banyak butir pertanyaan
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o = Varian total

¥ o7 = Jumlah varian butir.

Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab
butir-butir berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam
bentuk angket. Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika
memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,70 (Sujarweni,
2016:239).

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia, maka akan
didapat suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan data yang telah didapat,
kemudian diolah dan dianalisadengan bantuan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS), adapun program SPSS yang digunakan untuk
menguji dan menganalisa penelitian ini adalah SPSS.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS).
Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear
Unbias Estimator) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode
kuadrat terkecil (Least Squares), perlu dilakukan pengujian umtuk mengetahui
model regresi yang dihasilkan dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi
klasik yang meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-

model penelitian yang diajukan. uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
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apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Sebagai dasar bahwa uji t an uji F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti disribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi
dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada. (Sugiyono,
2016:149).

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Menurut
Sugiyono (2016:149), ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis
statistik.

1) Analisa Grafik

a) Histogram
Grafik histogram menempatkan gambar variabel terikat sebagali
sumbu vertikal sedangkan nilai residual terstandarisasi dari sumbu
horizontal. Kriteria yang dapat terjadi:
1. Jika garis membentuk lonceng dan miring ke Kiri maka tidak
berdistribusi normal.
2. Jika garis membentuk lonceng dan ditengah maka berdistribusi
normal
3. Jika garis membentuk lonceng dan miring ke kanan maka tidak
berdistribusi normal
b) Normal Probability Plot (Normal P-P Plot)
Normal probability plot dilakukan dengan cara membandingkan

distribusi  kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
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kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal digambarkan
dengan garis diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Distribusi
komulatif dari data sesungguhnya digambarkan dengan ploting.
Kriteria yang dapat terjadi:
1. Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis
diagonal maka data terdistribusi normal.
2. Jika data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis
diagonal maka data tidak terdistribusi normal.
2) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah
uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan
keputusan rentang data tersebut mendekati atau merupakan distribusi
normal berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dari:
(Sugiyono, 2016:153)
a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi
data adalah tidak normal.
b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi

data adalah normal .

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).
Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat

masalah multikolinearitas. Sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut
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dapat dideteksi dari besarnya VIF (Variance Inflation Factor) melalui
program SPSS. (Sugiyono, 2016:154)

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas dalam suatu model.
Kemiripan antar variabel bebas akan mengakibatkan korelasi yang sangat
kuat. Selain itu, uji ini dilakukan untuk menghindari kebiasan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing
variabe bebas terhadap variabel terikat. (Sujarweni, 2016:230-231).

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu:

VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas

VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas

Tolerance value < 0.1, artinya mempunyai persoalan multikolinearitas

Tolerance value > 0.1, artinya tidak terdapat multikolinearitas

(Sugiyono, 2016:154) dan (Sujarweni, 2016:231)

Nilai tolerance dapat dicari dengan rumus:

Tolerance = (1 — R?)

Dimana Rj2 = nilai determinasi dari regresi.

Sedangkan nilai VIF dapat dicari dengan rumus:

1
VIF = [——
(Tolerance)

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat
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kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap atau homokedastisitas. (Sugiyono, 2016:157)

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot
dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). Model yang baik jika tidak didapatkan pola tertentu pada
grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar, atau
sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat
digunakan adalah uji Glejser, uji Park, atau uji White. (Sugiyono,
2016:157).

Salah satu asumsi dasar regresi linear adalah bahwa variasi residual
(variabel gangguan) sama untuk semua pengamatan. Jika terjadi suatu
keadaan dimana variabel gangguan tidak memiliki varian yang sama untuk
semua observasi, maka dikatakan dalam model regresi tersebut terdapat
suatu gejala heteroskedastisitas.

Beberapa alternatif  solusi  jika model menyalahi  asumsi
heteroskedastisitas adalah dengan mentransformasikan ke dalam bentuk
logaritma, yang hanya dapat dilakukan jika semua data bernilai positif.

Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model tersebut
adalah: (Sujarweni, 2016:232).

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka O.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
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3. Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikatadalah model ekonometrik dengan
teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Model persamaanya
adalah sebagai berikut:

Y=0a+B6,X;+BX,+e

Keterangan:

Y = Repurchasing Intention (variabel terikat)

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)

X1 = Variabel Bebas Taste

X, = Variabel Bebas Service Quality

e = Error term (Kesalahan penduga)
4. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh seluruh
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level pengujian
hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik. Rumus Uji F
sebagai berikut: (Sugiyono, 2016:297):

_ R*(n—k-1)
Fi = k(1— R?)

Keterangan :
R = Koefisien korelasi ganda

k  =Jumlah variabel bebas (independen)
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n  =Jumlah anggota sampel
Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah:
1) Ho : By = B, = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari
variabel bebas Xj, X, dan X; secara simultan terhadap variabel terikat
Y.
2) Ha : minimal 1 # 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel
bebas X, X,, dan X; secara simultan terhadap variabel terikat Y.
Pengujian menggunakan uji F adalah:
1) Terima Ho (tolak Ha), apabila Fhiwng < Frabel atau Sig > 5%.
2) Terima Ha (tolak Ho), apabila Fhiwng™> Fraber atau Sig < 5%.
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji Parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis
Asosiatif (hubungan) digunakan rumus uji signifikasi korelasi product

moment. Rumus yang digunakan sebagai berikut: (Sugiyono, 2016:300-301)

Y n—=k

ey

Keterangan :

r, = Korelasi parsial yang ditemukan

n  =Jumlah sampel

k = Jumlah variabel (bebas + terikat)

t = thiwung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tiaer.

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan,

dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
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1) Ho : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas X terhadap variabel terikat Y.
2) Ha: artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y
Kriteria pengambilan keputusannya adalah :
1) Terima Ho (tolak Ha), jika thitung < tianer dan signifikan < 0,05
2) Terima Ha (tolak Ho), jika thitung > tianel dan signifikan < 0,05.
c. Uji Determinasi
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari
beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. (Sugiyono, 2016:284)
Koefisien determinasi dalam uji determinasi akan menjelaskan seberapa
besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau
variasi pada variabel yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan
variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan
persentase. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka
0 berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi
variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-
variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel terikat.
Cara menghitung koefisien determinasi yaitu: (Sugiyono, 2016:289)
r? = ()2
Dimana :
2

r = Koefisien Determinan

rry = Koefisien Korelasi Product Moment
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Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi.
Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar =
-1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel atau
lebih itu memiliki koefisien korelasi — 1 atau = -1, maka hubungan tersebut
sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi negatif sempurna, artinya
setiap peningkatan pada variabel tertentu maka terjadi penurunan pada variabel
lainnya. Sebaliknya jika didapat r = 1, maka diperoleh Kkorelasi positif
sempurna, artinya ada hubungan yang positif antara variabel, dan kuat atau
tidaknya hubungan ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien korelasi, dan
koefisien korelasi adalah 0 maka tidak terdapat hubungan.

Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan x terhadap

y, maka dapat digunakan pedoman tabel berikut:

Tabel 3.4. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Korfisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2016:287)

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi. Adapun rumus Kkoefisien
determinasi sebagai berikut:

D = R x 100%

Keterangan

D = Nilai Koefisien determinasi

R? = Koefisien korelasi yang dikuadratkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tentang Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan

Kinley Thai Bistro adalah sebuah restoran yang menyajikan hidangan khas
Thailand ala Bangkok street food. Kinley Bistro, thai resto yang baru hadir di
Sun Plaza lantai teratas menggantikan outlet Thai Express yang telah habis
masa kontraknya (sekarang Riceville). Sama-sama menawarkan makanan ala
Thailand, lalu apa yang membedakan Kinley dengan Thai Express?

Dari segi konsep, Kinley hadir dengan tema bistro yang mana lebih
menawarkan ala carte menu dan lebih ke fast dining. Wajar saja dengan trafik
mal yang padat terutama pada saat weekend, table turnover harus cepat agar
memaksimalkan omset. Karena alasan inilah makanan dan minuman yang
ditawarkan disini lebih simple.

Modern dan Urban style dengan kombinasi warna interior yang hitam
nampak elegan dipadu earthy tone kursinya tanpa harus keliatan classy dan
mahal. Dengan menyediakan meja panjang dan jumlah kursi yang banyak,
design restoran ini modular, yang mana bisa disesuaikan dengan jumlah
pengunjung yang hadir.

Agar berbeda dengan resto Thai yang sudah ada di Medan, Kinley berusaha
menghadirkan street food Thailand ke Medan. Menu-menu yang sebelumnya
hanya dapat dipesan di resto berkelas kini sudah dapat diicipi dengan porsi

yang pas buat seorang, seperti Kwetiaw Nur (Kwetiaw kuah sapi), khao gaeng

60
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phed ped yang (Roasted duck red curry) dengan seporsi nasi, dan lain

sebagainya.

Kinley berusaha menawarkan Thai yang authentic. Walau tidak bisa 100%

sama dengan aslinya, setidaknya usaha yang dilakukan cukup maksimal,

karena bahan-bahan sederhana seperti gula saja harus diimpor.

Terletak di lantai 4 Sun Plaza Medan. Dari segi rasanya, cocok untuk lidah

orang Indonesia, harganya tergolong standard, tidak mahal dan tidak murah

juga.

Profil lengkap dari Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan sebagai berikut:

Masakan

Makanan

Keunggulan restoran

Jam Buka :
Minggu
Senin
Selasa

Rabu

: Asia, Thai, Fusion, Indonesia, Sesuai untuk

Vegetarian

: Makan Siang, Makan Malam, Brunch

: Bawa Pulang, Reservasi, Tempat Duduk,

Pelayan, Tersedia Tempat Parkir, Parkir Pinggir
Jalan, Parkir Tervalidasi, Parkir Pinggir Jalan
Gratis, Tersedia Kursi Tinggi, Akses Kursi
Roda, Menerima Mastercard, Menerima Visa,
Wi-Fi Gratis, Menerima Kartu Kredit. Cocok

untuk Keluarga dengan anak-anak

:11.00 - 22.00

:11.00 - 22.00

:11.00 - 22.00

:11.00 - 22.00



Kamis
Jumat
Sabtu

Alamat

Nomor Telepon

:11.00 - 22.00

:11.00 - 22.00

:11.00 - 22.00

: JIn. Zainal Arifin No. 7 | Sun Plaza, Level 4,

Blok C No. 52-57, Medan 20153, Indonesia

. +62 61 4501288

2. Karakteristik Responden

Penelitian ini mengambil 91responden sebagai sampel yang merupakan para
pelanggan dari Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan yang berkunjung pada
bulan September 2018. Setiap responden diberikan sebuah kuesioner dan
mengisi kuesioner dengan salah satu jawaban dari beberapa alternatif jawaban
yang telah disediakan. Kuesioner yang telah diisi oleh responden dikumpulkan
oleh peneliti lalu dicatat untuk kemudian diolah. Dari hasil pengolahan data

maka dapat diketahui karakteristik dari responden dan karakteristik jawaban

respoden untuk setiap pertanyaan.

a. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Karakteristik dari jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.1. Frekuensi Karakterisik Jenis Kelamin Responden

Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa dari total 91 responden,

terdapat 41 responden atau 45,1% responden berjenis kelamin pria,

Jenis Kelamin

Karakteristik | Frekuensi | Persen (%)
Pria 41 45,1
Wanita 50 54,9
Total 91 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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sedangkan sisanya yaitu 50 responden atau 54,9% responden berjenis
kelamin wanita. Sehingga sebagian besar responden adalah wanita.
b. Karakteristik Usia Responden

Karakteristik data dari usia responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Frekuensi Karakterisik Usia Responden

Usia Responden
Karakteristik Frekuensi | Persen (%0)
Di Bawah 21 Tahun 11 12,1
21-25 Tahun 40 44,0
26-30 Tahun 16 17,6
31-35 Tahun 7 7,7
36-40 Tahun 9 9,9
Di Atas 40 Tahun 8 8,8
Total 91 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa dari total 91 responden,
terdapat 11 responden ataul 2,1% responden berusia di bawah 21 tahun, 40
responden atau 44,0% responden berusia di antara 21 sampai 25 tahun, 16
responden atau 17,6% responden berusia 26 sampai 30 tahun, 7 responden
atau 7,7% responden berusia di antara 31 sampai 35 tahun, 9 responden atau
9,9% responden berusia di antara 36 sampai 40 tahun dan sisanya sebanyak
8 responden atau 8,8% responden berusia di atas 40 tahun. Sehingga
sebagian besar responden berusia 21-25 tahun.

c. Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden
Karakteristik data dari pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.3. Frekuensi Karakterisik Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Responden
Karakteristik | Frekuensi | Persen (%)
SMA/SMK 30 33,0
D3 11 12,1
S1 43 47,3
S2 6 6,6
S3 1 1,1
Total 91 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa dari total 91 responden,
terdapat 30 responden atau 33,0% responden berpendidikan terakhir
SMA/SMK, 11 responden atau 12,1% responden berpendidikan terakhir D3,
43 responden atau 47,3% responden berpendidikan terakhir S1, 6 responden
atau 6,6% responden berpendidikan terakhir S2, dan sisanya 1 responden
atau 1,1% responden berpendidikan terakhir S3. Sehingga sebagian besar
responden berpendidikan terakhir S1.

d. Karakteristik Status Perkawinan

Karakteristik dari status perkawinan responden dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.4. Frekuensi Status Perkawinan Responden

Banyak Kunjungan Responden

Karakteristik | Frekuensi | Persen (%)
Lajang/Gadis 45 49,5
Menikah 38 41,8
Janda/Duda 8 8,8
Total 91 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa dari total 91 responden,
terdapat 45 responden atau 49,5% responden yang bersatus masih

lajang/gadis, 38 responden atau 41,8% responden yang berstatus telah
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menikah, dan sisanya 8 responden atau 8,8% responden yang telah berstatus
janda/duda. Sehingga sebagian besar responden berstatus lajang/gadis.
e. Karakteristik Jumlah Kunjungan Responden

Karakteristik dari jumlah kunjungan responden dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.5. Frekuensi Karakterisik Jumlah Kunjungna Responden

Pekerjaan Responden
Karakteristik Frekuensi | Persen (%0)
1 Kali 44 48,4
2 Kali 20 22,0
3 Kali 11 12,1
4 Kali 10 11,0
Di Atas 4 Kali 6 6,6
Total 91 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa dari total 91 responden,
terdapat 44 responden atau 48,4% responden yang baru satu Kkali
berkunjung, 20 responden atau 22,0% responden telah dua kali berkunjung,
11 responden atau 12,1% responden telah tiga kali berkunjung, 10
responden atau 11,0% responden telah empat kali berkunjung, dan sisanya 6
responden atau 6,6% responden telah berkunjung lebih dari empat Kali.
Sehingga sebagian besar responden baru satu kali berkunjung.
3. Karakteristik Jawaban Responden

Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel, dimana setiap indikator memiliki beberapa pertanyaan yang
harus dijawab oleh responden. Setiap variabel memiliki 10 buah pertanyaan,

sehingga total terdapat 30 pertanyaan yang digunakan pada kuesioner.
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Setiap pertanyaan yang diberikan memiliki lima buah alternatif jawaban
yang dapat dipilih oleh responden dengan skala Likert, yaitu:

1) Sangat Tidak Setuju (STS) Bernilai 1

2) Tidak Setuju (TS)  Bernilai 2
3) Ragu-ragu (R) Bernilai 3
4) Setuju (S) Bernilai 4
5) Sangat Setuju (SS) Bernilai 5

Hasil penyebaran kuesioner mendapatkan berbagai ragam jawaban dari
responden, berikut adalah karakteristik jawaban yang diberikan oleh responden
untuk setiap pertanyaan yang diolah menggunakan aplikasi SPSS:

a. Taste (X3)

1) Pertanyaan X3

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xi; dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.6. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X3
Pertanyaan Xi; Jawaban Frek.| (%)
Menu yang dihidangkan |Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 22
kepada konsumen Tidak Setuju (TS) 2] 22
memiliki sghq_yang Pas |Ragu-Ragu (R) 6| 66
saat disajikan Setuju (S) 44 | 484
Sangat Setuju (SS) 37 | 40,7
Total 91(100,0
Indikator Temperatur

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;; menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xi;,

2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
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6 responden atau 6,6% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 44
responden atau 48,4% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 37 responden atau 40,7% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Xi11 yang diberikan oleh peneliti.

2) Pertanyaan X

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xj, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.7. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X,
Pertanyaan X, Jawaban Frek.| (%)
Tekstur dari makanan di |Sangat Tidak Setuju (STS) 1) 11
restoran ini memiliki  |Tidak Setuju (TS) 2| 2,2
tekstur yang sesuai dengan Ragu-Ragu (R) 3] 33
selera konsumen Setuju (S) 52571
Sangat Setuju (SS) 33 36,3
Total 91/100,0

Indikator Tekstur

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;, menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 52
responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 33 responden atau 36,3% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

X1z yang diberikan oleh peneliti.
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Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xj; dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.8. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X3

Pertanyaan X3 Jawaban Frek. | (%)
Menu-menu yang Sangat Tidak Setuju (STS) 2 2,2
konsumen pesan | Tidak Setuju (TS) 3| 33
memiliki tekstur yang Ragu-Ragu (R) 4 4.4
lembut dgn mudah Setuju (S) 47| 516

untuk dikunyah -

Sangat Setuju (SS) 35| 385
Total 91| 100,0

Indikator

Tekstur

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;3 menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xis,

3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 47

responden atau 51,6% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 35 responden atau 38,5% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

X3 yang diberikan oleh peneliti.

4) Pertanyaan Xy,

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X4 dapat dilihat pada tabel

berikut:




Tabel 4.9. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X4

69

Pertanyaan Xis Jawaban Frek. | (%)
Hidangan yang Sangat Tidak Setuju (STS) 1] 11
disajikan kepada | Tidak Setuju (TS) 3] 33
konsumen memiliki - 'Ragu-Ragu (R) 4l 44
aroma yang Setuju (S) 49| 538

menggugah selera -

Sangat Setuju (SS) 34| 37,4
Total 91 100,0

Indikator

Aroma

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;; menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X4,

3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 49

responden atau 53,8% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 34 responden atau 37,4% responden memberikan jawaban setuju

(SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan Xi4

yang diberikan oleh peneliti.

5) Pertanyaan Xis

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xjs dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.10. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X5

Pertanyaan Xs Jawaban Frek. | (%)
Aroma makanan yang | Sangat Tidak Setuju (STS) 1] 11
disajikan tidak Tidak Setuju (TS) 3] 33
mengganggu citra rasa Ragu-Ragu (R) 4| 44
dari masakan Setuju (S) 58| 63,7
Sangat Setuju (SS) 25| 27,5
Total 91| 100,0

Indikator

Aroma

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa untuk pertanyaan Xis
dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xis,
3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 58
responden atau 63,7% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 25 responden atau 27,5% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Xi1s yang diberikan oleh peneliti.

6) Pertanyaan X

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xjs dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.11. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X
Pertanyaan X Jawaban Frek.| (%)
Hidangan yang disajikan | Sangat Tidak Setuju (STS) 4| 4,4
kepada konsumen | Tidak Setuju (TS) 6| 66
memiliki tingkat Ragu-Ragu (R) 3 3,3
kematangan yang pas. Setuju (S) 38 | 418
Sangat Setuju (SS) 40 | 44,0
Total 91/100,0
Indikator Tingkat Kematangan

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;s menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 4 responden atau 4,4% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X,
6 responden atau 6,6% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 38

responden atau 41,8% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
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sisanya 40 responden atau 44,0% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden sangat setuju dengan
pertanyaan Xis yang diberikan oleh peneliti.

7) Pertanyaan X7

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xj; dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.12. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X7
Pertanyaan X, Jawaban Frek.| (%)
Rasa dari makanan yang |Sangat Tidak Setuju (STS) 1) 11
disajikan di restoran ini | Tidak Setuju (TS) 3| 33
sesuai dengan selera saya Ragu-Ragu (R) 4l a4
Setuju (S) 60 | 65,9
Sangat Setuju (SS) 23 25,3
Total 91/100,0

Indikator Selera Rasa

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;; menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X7,
3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 60
responden atau 65,9% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 23 responden atau 25,3% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Xi7yang diberikan oleh peneliti.

8) Pertanyaan Xig
Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X;s dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.13. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Xig
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Pertanyaan Xis Jawaban Frek. | (%)
Rasa dari makanan | Sangat Tidak Setuju (STS) 1] 11
yang disajikan di | Tidak Setuju (TS) 3| 33
restoran ini dapat Ragu-Ragu (R) 11| 121
dikatakan tergolong Setuju (S) 33| 418

enak dan lezat -

Sangat Setuju (SS) 38| 41,8
Total 91 100,0

Indikator

Selera Rasa

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;s menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xis,

3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

11 responden atau 12,1% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R),

38 responden atau 41,8% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 38responden atau 41,8% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dan sangat setuju

dengan pertanyaan Xig yang diberikan oleh peneliti.

9) Pertanyaan Xig

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xjo dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.14. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X

Pertanyaan Xig Jawaban Frek. | (%)
Rasa makanan yang | Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 22
disajikan di restoran | Tidak Setuju (TS) 2 22
ini memiliki giri khas Ragu-Ragu (R) 4 44

dan keunikan oo gy 52| 57,1
tersendiri yang -
berbeda dari yang Sangat Setuju (SS) 31| 34,1
|ainnya_ Total 911 100,0
Indikator Inovasi Rasa

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X;9 menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xis,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 52
responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 31 responden atau 34,1% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
X9 Yang diberikan oleh peneliti.

10) Pertanyaan Xiio

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xijo dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.15. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X190
Pertanyaan Xjio Jawaban Frek. | (%)
Bumbu-bumbu Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 22
masakan meresap pada | Tidak Setuju (TS) 20 22
makanan dengan Ragu-Ragu (R) Y

takaran yang pas

; Setuju (S) 54| 59,3
sehingga rasa masakan -
menjadl lebih baik Sangat SetUjU (SS) 29 31,9
Total 911 100,0
Indikator Inovasi Rasa

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS menunjukkan bahwa untuk pertanyaan Xiio
dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 54

responden atau 59,3% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
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sisanya 29 responden atau 31,9% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
X110 Yang diberikan oleh peneliti.

. Service Quality (X3)

1) Pertanyaan Xy;

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X,; dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.16. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Xy;
Pertanyaan Xy; Jawaban Frek. | (%)
Seluruh pelayan di | Sangat Tidak Setuju (STS) 1] 11
restoran ini memiliki | Tidak Setuju (TS) 2 22
tampilan yang persih Ragu-Ragu (R) 4| 44
dan menarik Setuju (S) 49| 538
Sangat Setuju (SS) 35| 38,5
Total 91 100,0
Indikator Bukti Fisik (Tangible)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X,; menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xji, 2
responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS), 4
responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 49
responden atau 53,8% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 35 responden atau 38,5% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

X2 yang diberikan oleh peneliti.
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2) Pertanyaan Xy,

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X, dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.17. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X,
Pertanyaan Xy, Jawaban Frek. | (%)
Resto Kinley Thai Sun | Sangat Tidak Setuju (STS) 3| 33
Plaza Medan memiliki | Tidak Setuju (TS) 70 77
suasana restoran yang Ragu-Ragu (R) 9] 99
nyaman dan bersih Setuju (S) 47| 516
Sangat Setuju (SS) 25| 275
Total 911 100,0
Indikator Bukti Fisik (Tangible)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X, menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 3 responden atau 3,3% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X,
7 responden atau 7,7% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
9 responden atau 9,9% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 47
responden atau 51,6% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 25 responden atau 27,5% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
X322 yang diberikan oleh peneliti.

3) Pertanyaan X33
Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X,; dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.18. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X3
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Pertanyaan Xy Jawaban Frek.| (%)
Pelayanan Resto | Sangat Tidak Setuju (STS) 3| 33
Kinley Thai Sun | Tidak Setuju (TS) 6| 66
Plaza Medan mampu [Ragu-Ragu (R) 4| a4
berkomunikasi g (s 40| 44,0
dengan baik terhadap -
konsumen Sangat Setuju (SS) 38| 41,8
Total 91 100,0
Indikator Kehandalan (Reliability)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Xz; menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 3 responden atau 3,3% responden yang

menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xps;, 6

responden atau 6,6% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS), 4

responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 40

responden atau 44,0% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 38 responden atau 41,8% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

Xa3 yang diberikan oleh peneliti.

4) Pertanyaan Xy,

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.19. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X34

Pertanyaan Xy, Jawaban Frek.| (%)
Konsumen dilayani | Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 2.2
dengan baik oleh | Tidak Setuju (TS) 20 2,2
pelgyan Resto Kinley Ragu-Ragu (R) 4| 44
Thai _Sun Plaza Medan Setuju (S) 50| 54.9

hingga seluruh -

pesanan dipesan. Sangat Setuju (SS) 33| 36,3
Total 911 100,0

Indikator

Kehandalan (Reliability)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Xz; menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xjo, 2
responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS), 4
responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 50
responden atau 54,9% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 33 responden atau 36,3% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
X9 Yang diberikan oleh peneliti.

5) Pertanyaan Xjs

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X,s dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.20. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X35
Pertanyaan Xys Jawaban Frek.| (%)
Pelayan Resto Kinley | Sangat Tidak Setuju (STS) 11 11
Thai Sun Plaza Medan | Tidak Setuju (TS) 4| 4.4
selalu ada untuk Ragu-Ragu (R) 21| 231

melayani konsumen

i Setuju (S) 34| 374
jika konsumen i
membutuhkan Sangat Setuju (SS) 31| 341
Total 91| 100,0
Indikator Daya Tanggap (Responsiveness)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X,s menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xs, 4
responden atau 4,4% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
21 responden atau 23,1% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R),

34 responden atau 37,4% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
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sisanya 31 responden atau 34,1% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
X35 yang diberikan oleh peneliti.

6) Pertanyaan X

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Xjs dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.21. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X
Pertanyaan Xy Jawaban Frek. | (%)

Jika konsumen merasa | Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 2.2
kebingunan memiliki | Tidak Setuju (TS) 21 272
menu, pelayan de_ngan Ragu-Ragu (R) 4| 44
tanggap memberlkan Setuju (S) 45| 495

rekomendasi menu- -
menu plllhan yang Sangat SetUjU (SS) 38| 41,8
cocok untuk konsumen | Total 91| 100,0

Indikator Daya Tanggap (Responsiveness)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Xzs menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xps, 2
responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS), 4
responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 45
responden atau 49,5% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 38 responden atau 41,8% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
X6 yang diberikan oleh peneliti.

7) Pertanyaan Xy;
Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X,; dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.22. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X7
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Pertanyaan Xy7 Jawaban Frek.| (%)
Pesanan yang dipesan | Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 2.2
sampai ke meja Tidak Setuju (TS) 2| 22
konsumen tidak terlalu Ragu-Ragu (R) 4l a4
lama dan ma3|_h dalam Setuju (S) 52| 57.1
batas wajar. .
Sangat Setuju (SS) 31| 34,1
Total 91| 100,0
Indikator Jaminan (Assurance)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X,; menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X7,

2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 52

responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 31 responden atau 34,1% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

X7 yang diberikan oleh peneliti.

8) Pertanyaan Xyg

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X,s dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.23. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Xg

Pertanyaan Xosg Jawaban Frek.| (%)
Makanan yang datang | Sangat Tidak Setuju (STS) 5/ 55
ke meja konsumen | Tidak Setuju (TS) 6| 66
sesuai dengan menu Ragu-Ragu (R) 5| 55
yang diharapkan oleh Setuju (S) 16| 505

konsumen - ’
Sangat Setuju (SS) 29| 31,9
Total 91 100,0

Indikator Jaminan (Assurance)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Xzs menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 5 responden atau 5,5% responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xjs, 6
responden atau 6,6% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS), 5
responden atau 5,5% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 46
responden atau 50,5% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 29 responden atau 31,9% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Xag yang diberikan oleh peneliti.

9) Pertanyaan Xy

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X,g dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.24. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Xsg
Pertanyaan Xyg Jawaban Frek.| (%)
Pelayan Resto Kinley | Sangat Tidak Setuju (STS) 3| 33
Thai Sun Plaza Med_an Tidak Setuju (TS) 71 7,7
selalu menghadapi Ragu-Ragu (R) 13| 143

konsumen dengan

Setuju (S) 43| 47,3
ramah dan senyuman -
Sangat Setuju (SS) 25| 27,5
Total 91 100,0
Indikator Empati (Empathy)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X,y menunjukkan bahwa
dari total 91 responden, terdapat 3 responden atau 3,3% responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Xjg, 7
responden atau 7,7% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
13 responden atau 14,3% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R),

43 responden atau 47,3% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
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sisanya 25 responden atau 27,5% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

X9 yang diberikan oleh peneliti.

10) Pertanyaan Xzio

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan X;;o dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.25. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan X1

Pertanyaan Xz1o Jawaban Frek. | (%)
Pelayan Resto Kinley | Sangat Tidak Setuju (STS) 5/ 55
Thai Sun Plaza Medan | Tidak Setuju (TS) 5/ 55

selalu menyapa Ragu-Ragu (R) 8| 88
konsumen terlebih Setuju (S) 44| 484
dahulu sebelum -
memberikan daftar Sangat SetUjU (SS) 29| 31,9
menu. Total 91| 100,0
Indikator Empati (Empathy)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan X,;o menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 5 responden atau 5,5% responden yang

menjawab sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan X0, 5

responden atau 5,5% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS), 8

responden atau 8,8% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 44

responden atau 48,4% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 29 responden atau 31,9% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

X210 yang diberikan oleh peneliti.
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c. Repurchasing Intention (Y)
1) Pertanyaan Y;

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Y; dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.26. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y

Pertanyaan Y; Jawaban Frek. | (%0)
Konsumen akan Sangat Tidak Setuju (STS) 17 11
kembali berkunjung ke | Tidak Setuju (TS) 3| 33
restoran Ini suatu Ragu-Ragu (R) 4 4,4
waktu Setuju (S) 29| 538
Sangat Setuju (SS) 34| 374
Total 91| 100,0

Indikator Minat Transaksional

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Y; menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,
3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 49
responden atau 53,8% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 34 responden atau 37,4% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Y1 yang diberikan oleh peneliti.

2) Pertanyaan Y,
Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Y, dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.27. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y
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Pertanyaan Y, Jawaban Frek. | (%)
Konsumen akan Sangat Tidak Setuju (STS) 5/ 55
mencoba mencicipi | Tidak Setuju (TS) 4| 44
menu Iainn_ya_ di restoran Ragu-Ragu (R) 4] 44
ni Setuju (S) 36| 39,6
Sangat Setuju (SS) 42| 46,2
Total 91| 100,0

Indikator Minat Transaksional

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Y; menunjukkan bahwa dari

total 91 responden, terdapat 5 responden atau 5,5% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 36

responden atau 39,6% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 42 responden atau 46,2% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden sangat setuju dengan

pertanyaan Y, yang diberikan oleh peneliti.

3) Pertanyaan Y3

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Y3 dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.28. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y3

Pertanyaan Y3 Jawaban Frek.| (%)

Konsumen merasa | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,1
puas atas Tidak Setuju (TS) 2 2,2
kunjungannya ke  'Raqu-Ragu (R) 6 6,6
restoran ini Setuju (S) 42| 462
Sangat Setuju (SS) 40 44,0
Total 91| 100,0

Indikator Minat Transaksional

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Y; menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
6 responden atau 6,6% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 42
responden atau 46,2% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 40 responden atau 44,0% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Y3 yang diberikan oleh peneliti.

4) Pertanyaan Y,

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Y, dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.29. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y,

Pertanyaan Y, Jawaban Frek. | (%)
Konsumen akan Sangat Tidak Setuju (STS) 1] 11
merekomendasikan | Tidak Setuju (TS) 21 22
restoran ini ke teman Ragu-Ragu (R) 5/ 55
atau kerabat. Setuju (S) 40| 44,0
Sangat Setuju (SS) 43| 47,3
Total 91 100,0

Indikator Minat Referensial

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Y, menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
5 responden atau 5,5% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 40

responden atau 44,0% responden memberikan jawaban setuju (S), dan



85

sisanya 43 responden atau 47,3% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden sangat setuju dengan
pertanyaan Y, yang diberikan oleh peneliti.

5) Pertanyaan Y5

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Ys dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.30. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y's
Pertanyaan Ys Jawaban Frek. | (%0)
Konsumen akan Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 2.2

menceritakan Tidak Setuju (TS) 2| 22

pengalamannya  Ragy-Ragu (R) 4] a4

b_er_kunjung ke restoran Setuju (S) 52| 571
ini kepada teman atau -

kerabat Sangat Setuju (SS) 31| 34,1

Total 91| 100,0
Indikator Minat Referensial

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Ys menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 52
responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 31 responden atau 34,1% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Y5 yang diberikan oleh peneliti.

6) Pertanyaan Yg
Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Yg dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Pertanyaan Y Jawaban Frek. | (%0)
Konsumen Sangat Tidak Setuju (STS) 17 11
mendapatkan kesan | Tidak Setuju (TS) 3| 33
yang sangat baik — Ragu-Ragu (R) 4] 44
setelah berku_nj_ug di Setuju (S) 52| 571
restoran Ini -
Sangat Setuju (SS) 31| 34,1
Total 91 100,0
Indikator Minat Referensial

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Ys menunjukkan bahwa dari

total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,

3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 52

responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 31 responden atau 34,1% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

Ys yang diberikan oleh peneliti.

7) Pertanyaan Y;

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Y, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.32. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y

Pertanyaan Y7 Jawaban Frek. | (%0)
Restoran ini memiliki | Sangat Tidak Setuju (STS) 1] 11
kualitas makanan dan | Tidak Setuju (TS) 21 22
pela.yanan_ yang lebih Ragu-Ragu (R) 4| 44

baik darl_ restoran- Setuju (S) 52| 57.1
restoran disekitar sini -

Sangat Setuju (SS) 32| 35,2

Total 91| 100,0

Indikator

Minat Preferensial

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)




87

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Y7 menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju
(TS),4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu
(R), 52 responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S),
dan sisanya 32 responden atau 35,2% responden memberikan jawaban
sangat setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan
pertanyaan Y7 yang diberikan oleh peneliti.

8) Pertanyaan Yjg

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Yg dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.33. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y
Pertanyaan Yg Jawaban Frek.| (%)
Jika konsumen lapar | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1,1
saat berada di sekitar | Tidak Setuju (TS) 3 3,3
sini, maka konsumen Ragu-Ragu (R) 10 110

segera datang ke

1 € > | Setuju (S) 48| 527
restoran ini tanpa ingin -
mencoba restoran | >angat Setuju (SS) 29| 319
lainnya Total 91| 100,0
Indikator Minat Preferensial

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Yg menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 1 responden atau 1,1% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y,
3 responden atau 3,3% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
10 responden atau 11,0% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R),

48 responden atau 52,7% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
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sisanya 29 responden atau 31,9% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Ys yang diberikan oleh peneliti.

9) Pertanyaan Yy

Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Y, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.34. Frekuensi Jawaban dari Pertanyaan Y
Pertanyaan Yy Jawaban Frek. | (%0)
Konsumen merasa | Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 2,2
penasaran bagaimana | Tidak Setuju (TS) 2| 22
membuat hidangan Ragu-Ragu (R) 6| 66
Laniop i restoran i |2 ©) 2| §7.1
Sangat Setuju (SS) 29| 319
Total 91| 100,0

Indikator Minat Eksploratif

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Yg¢ menunjukkan bahwa dari
total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Yo,
2 responden atau 2,2% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),
6 responden atau 6,6% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 52
responden atau 57,1% responden memberikan jawaban setuju (S), dan
sisanya 29 responden atau 31,9% responden memberikan jawaban sangat
setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan
Y, yang diberikan oleh peneliti.

10) Pertanyaan Yig
Frekuensi jawaban untuk pertanyaan Yo dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Pertanyaan Yo Jawaban Frek. | (%0)
Konsumen sering Sangat Tidak Setuju (STS) 2| 2,2
mencari informasi | Tidak Setuju (TS) 1] 11

tentang restoran lain Ragu-Ragu (R) 4l a4
untuk dlbandlngk_ap Setuju (S) 51| 56,0
dengan restoran ini -
Sangat Setuju (SS) 33| 36,3
Total 91| 100,0

Indikator

Minat Eksploratif

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengolahan SPSS untuk pertanyaan Y, menunjukkan bahwa

dari total 91 responden, terdapat 2 responden atau 2,2% responden yang

memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) terhadap pertanyaan Y 1o,

1 responden atau 1,1% responden memberikan jawaban tidak setuju (TS),

4 responden atau 4,4% responden memberikan jawaban ragu-ragu (R), 51

responden atau 56,0% responden memberikan jawaban setuju (S), dan

sisanya 33 responden atau 36,3% responden memberikan jawaban sangat

setuju (SS). Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan

Y10 yang diberikan oleh peneliti.

4. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas

dari data yang telah didapatkan, sehingga dengan pengujian ini akan diketahui

kualitas data yang telah akan digunakan apakah layak digunakan untuk uji

asumsi klasik atau tidak. Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui

kevalidan dari data serta uji reliabilitas untuk mengetahuan keandalan dari

data.
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a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2011:176). Valid berarti instrumen yang digunakan
dapat mengukur apa yang hendak diukur (Ferdinand, 2011:190).

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Jadi validitas dalam penelitian ini ingin mengukur apakah pertanyaan yang
ada dalam kuesioner yang sudah peneliti buat sudah dapat mengukur apa
yang ingin diteliti oleh peneliti. Untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar pertanyaan (kuesioner) yang akan disajikan kepada pada
responden, maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih besar.

Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan antara nilai
korelasi atau rniwng dari variabel penelitian dengan nilai repe, di
mana:(Sujarweni, 2016:239)

1) Bila rniwng > rtanet, Maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah.

2) Bila rhiung < rtanel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah.

Hasil uji vailiditas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel. 4.36. Hasil Uji Validitas
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Item-| Cronbach's

Butir  if Item Variance if Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted

X1 120,5385 321,385 0,813 0,967
X1 120,5165 324,919 0,815 0,967
X13 120,5604 321,805 0,793 0,967
X14 120,5385 322,051 0,864 0,967
Xis 120,6374 321,500 0,938 0,966
X6 120,6264 327,014 0,484 0,969
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X1z 120,6593 321,805 0,942 0,966
X8 120,5714 331,425 0,465 0,969
Xig 120,5824 320,446 0,893 0,966
X110 120,6044 320,153 0,914 0,966
Xo1 120,5055 325,297 0,779 0,967
Xo2 120,8462 333,354 0,342 0,970
X23 120,6264 331,014 0,401 0,970
Xos4 120,5604 320,627 0,877 0,966
Xos 120,7802 331,951 0,413 0,969
X6 120,5055 320,297 0,868 0,967
Xo7 120,5824 320,446 0,893 0,966
Xaog 120,8022 325,205 0,528 0,969
Xog 120,8901 328,477 0,471 0,969
X210 120,8132 324,020 0,563 0,969
Y1 120,5385 322,051 0,864 0,967
Y, 120,6044 326,086 0,500 0,969
Y3 120,4725 323,052 0,820 0,967
Y4 120,4286 323,937 0,792 0,967
Ys 120,5824 320,468 0,892 0,966
Ys 120,5714 321,314 0,907 0,966
Y7 120,5385 323,207 0,873 0,967
Ys 120,6593 329,316 0,570 0,968
Yo 120,6264 320,014 0,898 0,966
Y10 120,5385 327,407 0,666 0,968

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Untuk menguji validitas dari setiap butir pertanyaan, maka harus

diketahui terlebih dahulu nilai rmiwng. Dengan jumlah sampel sebanyak 91

responden, maka nilai rupe dapat diperoleh melalui tabel r product moment

pearson dengan df (degree of freedom) dengan rumus:

df =n-k
di mana:
n = Jumlah Sampel Data.

k =Jumlah Variabel

dimana, n = 91 dan k = 3, maka:

df =n-k

df =91-3=288
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Dengan df = 88, maka akan didapatkan rupe Sebesar 0,174. Butir
pertanyaan dikatakan valid jika rnitwng > rtabel-

Tetapi, banyak penelitian yang menggunakan standart validitas dengan
Naitis dimana jika reper lebih kecil dari 0,3 maka yang digunakan harus ryiis
yaitu sebesar 0,30. Jika riper lebih besar dari ryrts, maka digunakan rpe.
Dikarenakan pada penelitian ini repe lebin kecil dari pada ryitis, maka yang
digunakan adalah ryitis. Butir pertanyaan dikatakan valid jika rhitung > iitis.

Mhiung dari hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat pada Corrected
Item-Total Correlation pada tabel hasil pengujian SPSS di atas. Hasil
kevalidan atau kelayakan pada setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.37. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan

Butir ke - | SImbol | Thitung | Ttabel | Firitis | Keterangan
1 X | 0,813 10,174 | 0.3 Valid
2 Xz | 0,815 | 0,174 | 0.3 Valid
3 X3 | 0,793 | 0,174 | 0.3 Valid
4 X | 0,864 | 0,174 | 0.3 Valid
5 X5 | 0,938 [ 0,174 | 0.3 Valid
6 X | 0,484 (0,174 | 0.3 Valid
7 Xi7 | 0,942 [ 0,174 | 0.3 Valid
8 Xig | 0,465 0,174 | 0.3 Valid
9 X | 0,893 [0,174| 0.3 Valid
10 X0 | 0,914 | 0,174 | 0.3 Valid
11 Xo1 | 0,779 [ 0,174 | 0.3 Valid
12 X2 | 0,342 | 0,174 | 0.3 Valid
13 Xz | 0,401 [ 0,174 | 0.3 Valid
14 Xos | 0,877 [ 0,174 | 0.3 Valid
15 Xos | 0,413 (0,174 | 0.3 Valid
16 X2 | 0,868 | 0,174 | 0.3 Valid
17 Xo7 | 0,893 [0,174| 0.3 Valid
18 Xos | 0,528 | 0,174 | 0.3 Valid
19 X | 0,471 [ 0,174 | 0.3 Valid
20 Xo10 | 0,563 | 0,174 | 0.3 Valid
21 Y1 0,864 | 0,174 | 0.3 Valid
22 \£ 0,500 | 0,174 | 0.3 Valid
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Butir ke - | Simbol | rhitung | TMabel | Firitis | Keterangan
23 Y3 0,820 | 0,174 | 0.3 Valid
24 Y, 0,792 | 0,174 | 0.3 Valid
25 Ys 0,892 (0,174 | 0.3 Valid
26 Ys 0,907 (0,174 | 0.3 Valid
27 Y7 0,873 [ 0,174 | 0.3 Valid
28 Ys 0,570 [ 0,174 | 0.3 Valid
29 Yo 0,898 | 0,174 | 0.3 Valid
30 Y10 0,666 | 0,174 | 0.3 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhiwng dari
setiap butir pertanyaan lebih besar dari 0,3. Sehingga hasil pengujian
validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada
kuesioner terbukti valid dan layak digunakan.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keandalan merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner.

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
butir pertanyaan, atau dilakukan secara individual dari setiap butir
pertanyaan. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,70 maka dikatakan butir
pertanyaan telah reliabel atau andal. (Sujarweni, 2016:239)

Reliabilitas dari setiap butir pertanyaan pada kuesioner yang telah
diajukan penulis kepada responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada
kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted, jika nilai Cronbach's Alpha if Item
Deleted > 0.7 maka butir pertanyaan telah reliabel atau andal.

Pengambilan keputusan reliabilitas dari setiap butir pertanyaan dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.38. Hasil Reliabilitas Setiap Butir Pertanyaan

Cronbach’'s .
Iliem Simbol | Alpha if Item Croanch X Keterangan
e- Alpha Minimal
Deleted

1 X1 0,967 0.7 Reliabel
2 X1 0,967 0.7 Reliabel
3 X13 0,967 0.7 Reliabel
4 X4 0,967 0.7 Reliabel
5 Xis 0,966 0.7 Reliabel
6 X6 0,969 0.7 Reliabel
7 X17 0,966 0.7 Reliabel
8 Xis 0,969 0.7 Reliabel
9 X19 0,966 0.7 Reliabel
10 X110 0,966 0.7 Reliabel
11 Xo1 0,967 0.7 Reliabel
12 X2 0,970 0.7 Reliabel
13 X3 0,970 0.7 Reliabel
14 Xo4 0,966 0.7 Reliabel
15 Xos 0,969 0.7 Reliabel
16 Xos 0,967 0.7 Reliabel
17 X7 0,966 0.7 Reliabel
18 Xog 0,969 0.7 Reliabel
19 Xog 0,969 0.7 Reliabel
20 Xo10 0,969 0.7 Reliabel
21 Y1 0,967 0.7 Reliabel
22 Y, 0,969 0.7 Reliabel
23 Y3 0,967 0.7 Reliabel
24 Y, 0,967 0.7 Reliabel
25 Ys 0,966 0.7 Reliabel
26 Ys 0,966 0.7 Reliabel
27 Y7 0,967 0.7 Reliabel
28 Ys 0,968 0.7 Reliabel
29 Yo 0,966 0.7 Reliabel
30 Y10 0,968 0.7 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa reliabilitas dapat

dilakukan secara bersama-sama, sehingga reliabilitas dari seluruh butir

pertanyaan pada kuesioner secara bersama-sama dapat ditunjukkan pada

kolom Cronbach's Alpha yang disajikan dalam tabel hasil pengujian

reliabilitas dengan SPSS berikut:
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Tabel 4.39. Hasil Uji Reliabilitas Secara Bersama-Sama

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,969 30
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang
dihasilkan sebesar 0,969. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang telah disajikan kepada
responden yang terdiri dari 30 butir pertanyaan dikatakan telah reliabel atau
andal untuk digunakan dan dilakukan uji asumsi klasik.

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal.

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan dua buah jenis
analisis pengujian, yaitu analisis grafik yang terdiri dari Uji Historgam dan
P-P Plot serta analisis statistik yang terdiri dari Uji Kolgomorov-Smirnov.

1) Analisis Grafik

Hasil uji normalitas data dengan analisis grafik menggunakan uji

histogram dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Gambar 4.1. Histogram Uji Normalitas
Histogram
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Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Histogram menunjukkan bahwa batang data pada grafik berbentuk
seperti lonceng yang cenrung cembung ditengah, serta tidak miring ke
Kiri maupun miring ke kanan, sehingga mengindikasikan bahwa data
telah berdistribusi secara normal.

Normalitas dengan analisis grafik juga dapat dilihat dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik P-P Plot. Jika
penyebaran mengikuti garis diagonal pada histogram, maka data dapat
dikatakan normal. Grafik P-P Plot hasil uji normalitas data dapat dilihat

pada gambar berikut:
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Gambar 4.2. Historgam P-P Plot Uji Normalitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Pada gambar P-P Plot menunjukkan bahwa penyebaran data yang
berjumlah 91 titik data menyebar di sekitar sumbu diagonal
Repurchasing Intention (), data menyebar dan mengikuti sumbu
diagonal secara konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa data teleh
berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan dan juga meyakinkan apakah data telah
terdistribusi secara normal, maka uji normalitas dapat dilanjutkan dengan

pengujian analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
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2) Analisis Statistik
Salah satu pengujian yang dapat dilakukan dalam analisis statistik
untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov.
Pedoman pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smirnov
adalah sebagai berikut: (Ghazali, 2015:98).
1) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi
data adalah tidak normal,
2) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi
data adalah normal
Hasil uji normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.40. Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 91

Normal Parameters™” Mean 0,0000000
Std. 1,52579556
Deviation

Most Extreme Absolute 0,073

Differences Positive 0,073
Negative -0,068

Test Statistic 0,073

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel hasil pengujian di atas

dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200. nilai signifikan dapat
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dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada hasil uji Kolmogorov-

Smirnov, nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05. Sehingga berdasarkan

uji Kolmogorov-Smirnov, data yang digunakan telah terdistribusi secara

normal karena nilai signifikan dari residual telah lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan analisis grafik dan analisis statistik menunjukkan bahwa

data yang digunakan telah terdistribusi secara normal dan layak untuk

dilakukan pengujian lebih lanjut.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji
ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance
value > 0,10 dan VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi masalah
multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dari hasil kuesioner yang telah didistribusikan
kepada respoden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.41. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Taste (Xj) 0,215| 4,647
Service Quality (X5) 0,215| 4,647

a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas di mana
variabel Taste (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,215 di mana nilai

tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar 4,647 di mana
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nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Taste (X;) terbebas dari masalah Multikolinearitas.

Variabel Service Quality (Xz) memiliki nilai tolerance sebesar 0,215 di
mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar
4,647 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Service Quality (X;) terbebas dari masalah
Multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga model regresi bersifat homokedastisitas. Dalam
penelitian ini  metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Hasil  uji
Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)
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Gambar scatterplot hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa titik-titik data yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar scatterplot juga
menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol yang menyebar di
atas dan dibawah titik nol. Sehingga berdasarkan gambar scatterplot dari
hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari
masalah heteroskedastisitas dan bersifat homoskedastisitas.

Untuk meningkatkan keyakinan bahwa model regresi terbebas dari
masalah heteroskedastisitas, maka dapat digunakan uji heteroskedastisitas
yang lain. Pengujian lain yang dapat digunakan untuk mengetahui masalah
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji Glejser. Dasar
pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser adalah:

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan tpiwung lebih kecil dari

tanel Maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan thiwng lebih besar dari

taber Maka terjadi masalah heteroskedastisitas.

Karena thiung akan dibandingkan dengan tiwpe, maka sebelum melakukan
pengambilan keputusan, perlu dilakukan pencarian tegpe. Nila  tipel
didapatkan dengan melihat daftar tabel t atau juga dapat dicari dengan
menggunakan bantuan aplikasi Ms. Excel dengan rumus =tinv(sig;df).
Dimana sig = 0,05. Untuk mencari nilai tipe, maka harus diketahui nilai dari
deegre of freedom atau df dengan rumus sebagai berikut:

df=n-k

di mana:
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n = Jumlah Sampel Data.

k = Jumlah Variabel

Jumlah sampel data yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 91
buah data. Sedangkan variabel yang digunakan ada 3 buah (2 variabel
bebas, dan 1 variabel terikat), sehingga:

df=n-k=91-3=88

Dengan df = 88 dan signifikansi 5%, maka tupe Yang diperoleh dengan
melihat daftar tabel t atau dengan aplikasi MS. Excel dengan mengetikkan
=tinv(0,05;88) adalah sebesar 1,987.

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser menggunakan
aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.42. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 2,925 0,659 4,438 0,000
Taste (X1) |-0,060 0,031 -0,416| -1,9060,060
Service 0,019 0,034 0,119 0,54410,588
Quality (X2)

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thiung dari variabel bebas Taste
(X1) sebesar -1,906, dimana nilai ini lebih kecil dari tupe Yyaitu sebesar
1,987. Nilai signifikansi dari variabel ini sebesar 0,060, di mana nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas Taste
(Xy) tidak terdapat gejala heterokedastisitas dan bersifat homokedastisitas.

Pada tabel di atas juga dapat dilihat bahwa nilai thiwng dari variabel bebas

Service Quality (X;) adalah 0,544, dimana nilai ini lebih kecil dari tipe Yaitu
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sebesar 1,987. Nilai signifikansi dari variabel ini sebesar 0,588, di mana

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas

Service Quality (X;) tidak terdapat gejala heterokedastisitas dan bersifat

homokedastisitas.
6. Uji Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik dengan
teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Uji kesesuaian yang
digunakan adalah uji regresi linier berganda yang bertujuan untuk menghitung
besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat
dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel
bebas.

Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =0+ B:X; + X, +€

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan

aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.43. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) 0,994 1,115

Taste (X1) 0,742 0,053 0,760

Service Quality (X5) 0,247 0,058 0,232
a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Dari hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS pada uji regresi linear
berganda yang ditunjukkan dalam tabel di atas, maka diperoleh persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =a+ B X +[,X,+€

Y =0,994 + 0,742X; + 0,247X, + €

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah sebagai
berikut:

1) Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak
ada, baik pada Taste (X3), dan Service Quality (X;), maka Repurchasing
Intention (YY) pelanggan telah ada dan memiliki nilai sebesar 0,994.

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Taste (X;) sebesar 1 satuan,
maka Repurchasing Intention (Y) pelanggan akan meningkat sebesar
0,742 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa Taste berpengaruh positif
terhadap Repurchasing Intention pelanggan karena nilai regresi yang
dimiliki bernilai positif.

3) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Service Quality (X) sebesar 1
satuan, maka Repurchasing Intention (Y) pelanggan akan meningkat
sebesar 0,247 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa Service Quality
berpengaruh positif terhadap Repurchasing Intention pelanggan karena
nilai regresi yang dimiliki bernilai positif.

Hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa variabel yang
paling dominan mempengaruhi Repurchasing Intention pelanggan adalah
variabel Taste (X;) karena memiliki nilai regresi yang paling besar yaitu
sebesar 0,742, lalu diikuti oleh variabel Service Quality (X;) yang hanya

memiliki nilai regresi sebesar 0,247.
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7. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan seberapa jauh masing-masing variabel
bebas (Taste dan Service Quality) terhadap variabel terikat (Repurchasing
Intention) secara parsial atau individu. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5%.

1) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka terima Ha dan tolak Ho.

2) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka terima Ho dan tolak Ha.

Pedoman lain yang dapat dilakukan yaitu:

1) Jika —tiabel < thitung < tabel Maka Ho diterima dan tolak Ha.

2) Jika thitung > tiabel atau —tianel > thiung Maka Ha diterima dan tolak Ho.

Di mana:

1) Ha artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel

bebas terhadap variabel terikat.

2) Ho artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Nilai tipe dari model regresi yang digunakan pada penelitian ini telah
dicari dan diketahui disaat melakukan uji Glejser pada masalah
heteroskedastisitas. Nilai twape dari model regresi penelitian ini sebesar
1,987.

Hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.44. Hasil Uji t

Coefficients®
Model t Sig.

1 | (Constant) ,892 ,375
Taste (X1) 14,012| 0,000
Service Quality (X2) 4,269| 0,000

a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (YY)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Berikut merupakan pembahasan dalam pengambilan keputusan dengan
menggunakan uji t.
1) Pengaruh Taste (X;) terhadap Repurchasing Intention ()

Hasil uji t menunjukkan bahwa thiung Yang dimiliki untuk variabel
Taste (X;) sebesar 14,012, dengan nilai twape Sebesar 1,987 maka
diketahui bahwa nilai thiung > tianel. Hal ini dikarenakan 14,012 lebih besar
dari 1,987. Maka terima Ha dan tolak Ho.

Nilai signifikan t dari variabel Taste (X;) sebesar 0,000, dimana nilai
ini jauh lebih kecil dari ambang batas nilai signifikan yaitu 0,05. Maka
terima Ha dan tolak Ho.

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thiwung > tiabe dan
sig < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial dari Taste (X;) terhadap Repurchasing Intention
pelanggan ().

2) Pengaruh Service Quality (X;) terhadap Repurchasing Intention

(Y)

Hasil uji t menunjukkan bahwa thiung Yang dimiliki untuk variabel

Taste (X;) sebesar 4,269, dengan nilai type Sebesar 1,987 maka diketahui
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bahwa nilai thiung > trne. Hal ini dikarenakan 4,269 lebih besar dari

1,987. Maka terima Ha dan tolak Ho.

Nilai signifikan t dari variabel Service Quality (X;) sebesar 0,000,
dimana nilai ini jauh lebih besar dari ambang batas nilai signifikan yaitu
0,05. Maka terima Ha dan tolak Ho.

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thiwung < ttabel dan
sig > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial dari Service Quality (X5) terhadap Repurchasing
Intention pelanggan (Y).

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan atau secara bersama-sama. Cara
yang digunakan adalah dengan melihat level of significant dimana titik
acuan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5%.

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

Selain dengan signifikan, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan
dengan membandingkan Fhiwng terhadap Feape, di mana:

1) Jika Fhiwng < Frabet maka Ho diterima dan Ha ditolak

2) Jika Fhiwng > Franes maka Ho ditolak dan Ha diterima,

Di mana:
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1) Ha artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari Taste (X;) dan
Service Quality (X;) tehadap Repurchasing Intention ().

2) Ho artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari Taste (X;) dan
Service Quality (X;) tehadap Repurchasing Intention ().

Hasil uji F yang diolah dengan aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel di

berikut:
Tabel 4.45. Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 3546,893| 2 1773,446|744,844|0,000

Residual 209,525 88 2,381

Total 3756,418|90
a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (YY)
b. Predictors: (Constant), Service Quality (X2), Taste (X1)

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Berdasarkan nilai signifikan yang dihasilkan, diketahui bahwa nilai
signifikan dari uji F yang dilakukan sebesar 0,000 di mana nilai signifikan
ini jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima.

Untuk melakukan pengambilan keputusan dengan membandingkan Fhiwng
dengan Fper, maka nilai Feape terlebin dahulu harus diketahui. Fiper dapat
dicari dengan dengan melihat daftar tabel F atau dengan menggunakan
aplikasi MS. Excel dengan mengetikkan rumus =finv(sig;df1;df2), dimana
nilai sig = 0,05.

Dari hasil tabel uji tabel F di atas. Di ketahui bahwa nilai dfl sebesar 2
dan df2 sebesar 88. Maka untuk mencari Fpe dapat digunakan Ms. Excel

dengan rumus =finv(0,05;2;88) sehingga didapatkan Fpe Sebesar 3,100.
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Pada Hasil uji F dengan aplikasi SPSS diketahui bahwa Fhiwung Yang
diperoleh sebesar 744,844. Nilai Fpiwung ini jauh lebih besar dari nilai Frapel
yang hanya sebesar 3,100. Makaterima Ha dan tolak Ho.

Sehingga berdasarkan nilai signifikan dan Fniwng dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini yaitu pada Taste (X;), dan Service
Quality (X;) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
Repurchasing Intention (Y) pelanggan.

8. Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Selaiin itu, uji
determinasi juga dapat digunakan untuk melihat keeratan atau kekuatan
hubungan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Jika determinan (R?) semakin mendekati satu, maka pengaruh variabel
bebas besar terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti
terhadap variabel terikat.

Derajat pengaruh Taste (X;), dan Service Quality (X;) terhadap variabel
Repurchasing Intention (Y) pelanggan dapat dilihat pada hasil berikut ini:

Tabel 4.46. Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the
Model| R :
Square Square Estimate
1 0,972 0,944 0,943 1,54304

a. Predictors: (Constant), Service Quality (X,), Taste (X1)

b. Dependent Variable: Repurchasing Intention (YY)
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018)

Dari hasil uji determinasi diketahui bahwa angka adjusted R Square 0,943

yang dapat disebut koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 94,3%
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Repurchasing Intention pelanggan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh Taste,
dan Service Quality. Sedangkan sisanya 5,7% Repurchasing Intention
pelanggan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel diluar model
seperti misalnya harga, suasana toko, dan lain sebagainya.
Hasil uji determinasi juga menunjukkan nilai R yang dimiliki sebesar 0,972.
Nilai R sebesar 0,972 menunjukkan hubungan yang sangat kuat atau sangat
erat antara Taste, dan Service Quality terhadap Repurchasing Intention
pelanggan. Hal ini dikarenakan nilai R yang berada pada range nilai 0,8 — 0,99.
Semakin besar nilai R semakin erat hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil pengujian untuk setiap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini akan dibahas pada sub bab berikut:

1. Hipotesis H;

Hipotesis H; yang diajukan pada penelitian ini adalah:

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifkan secara parsial dari Taste
(Rasa) terhadap Repurchasing Intention (Minat Beli Ulang) Pelanggan di Resto
Kinley Thai Bistro Sun Plaza Medan”

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa Taste (X;) memiliki
pengaruh yang positif dengan nilai regresi yang dimiliki sebesar 0,742. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial Taste berpengaruh positif terhadap
Repurchasing Intention pelanggan. Hal ini akan mengakibatkan jika Taste

meningkat, maka Repurchasing Intention pelanggan akan meningkat,
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sebaliknya jika Taste menurun maka Repurchasing Intention pelanggan juga
akan menurun

Hasil uji t menunjukkan bahwa thiwng Yang dimiliki untuk variabel Taste
(X1) sebesar 14,012, dengan nilai tape Sebesar 1,987 maka diketahui bahwa
nilai thiung > traver. Nilai signifikan t dari variabel Taste (X;) sebesar 0,000,
dimana nilai ini juga jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 0,05.
Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thiwung > tibe dan sig <
0,05. Maka tolak Ho (terima Ha), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Taste (X;) terhadap
Repurchasing Intention (Y) pelanggan di Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan.
Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar.

2. Hipotesis H;

Hipotesis H, yang diajukan pada penelitian ini adalah:

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifkan secara parsial dari Service
Quality (Kualitas Pelayanan) terhadap Repurchasing Intention (Minat Beli
Ulang) Pelanggan di Resto Kinley Thai Bistro Sun Plaza Medan.”

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa Service Quality (X>)
memiliki pengaruh yang positif dengan nilai regresi yang dimiliki sebesar
0,247. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Service Quality berpengaruh
positif terhadap Repurchasing Intention pelanggan. Hal ini akan
mengakibatkan jika Service Quality meningkat, maka Repurchasing Intention
pelanggan akan meningkat, sebaliknya jika Service Quality menurun maka

Repurchasing Intention pelanggan juga akan menurun
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Hasil uji t menunjukkan bahwa thiwng Yang dimiliki untuk variabel Service
Quality (Xz) sebesar 4,269, dengan nilai twpe Sebesar 1,987 maka diketahui
bahwa nilai thiwung > twper. Nilai signifikan t dari variabel Service Quality (X2)
sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan
yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thiwng > trael
dan sig < 0,05. Maka tolak Ha (terima Ho), sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Service Quality
(X2) terhadap Repurchasing Intention (Y) pelanggan di Resto Kinley Thai Sun
Plaza Medan. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dapat diterima dan
terbukti benar.

3. Hipotesis Hs

Hipotesis Hz yang diajukan pada penelitian ini adalah:

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifkan secara simultan dari Taste
(Rasa) dan Service Quality (Kualitas Pelayanan) terhadap Repurchasing
Intention (Minat Beli Ulang) Pelanggan di Resto Kinley Thai Bistro Sun Plaza
Medan”.

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas
memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel terikat, baik pada variabel
bebas Taste (X1), maupun pada variabel bebas Service Quality (X;) terhadap
Repurchasing Intention pelanggan (). Oleh karena itu, secara simultan Taste
(X1), dan Service Quality (X;) memiliki pengaruh yang positif terhadap
Repurchasing Intention pelanggan (Y).

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa Fniwng Yang dihasilkan sebesar

744,844 sedangkan Fpel Yang dimiliki hanya sebesar 3,100. Sehingga diketahui
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bahwa Fhiwng lebih besar dari Fuape. Probabilitas siginifikan yang dimiliki
sebesar 0,000, nilai signifikan ini juga jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga
berdasarkan uji F diketahui bahwa secara simultan Taste (X;), dan Service
Quality (Xz) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Repurchasing
Intention pelanggan (Y).

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan uji F yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan secara simultan Taste (X;), dan Service Quality (X3)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Repurchasing Intention pelanggan
(Y) di Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan. Oleh karena itu hipotesis yang

diajukan dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari taste
terhadap repurchasing intention pelanggan di Resto Kinley Thai Sun Plaza
Medan dengan nilai regresi sebesar 0,742 dan signifikan sebesar 0,000. Di

mana thitung Yang dimiliki sebesar 14,012 dan tipe Sebesar 1,987.

. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari service

quality terhadap repurchasing intention pelanggan di Resto Kinley Thai
Sun Plaza Medan dengan nilai regresi sebesar 0,247 dan signifikan sebesar

0,000. Di mana thiwng Yang dimiliki sebesar 4,269 dan tine Sebesar 1,987.

. Secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari taste

dan service quality terhadap repurchasing intention pelanggan di Resto
Kinley Thai Sun Plaza Medan dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Di

mana Fniwung Yang dimiliki sebesar 744,844 dan Fpel Sebesar 3,100.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka

terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan, yaitu :

1.

Disarankan bagi pihak manajemen Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan
untuk terus memperhatikan kualitas rasa dari setiap hidangan yang

disajikan kepada konsumen. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah dengan
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memastikan setiap hidangan yang disajikan melewati pengawasan koki
kepala secara langsung, sehingga koki kepala dapat memasikan kualitas
hidangan yang disajikan, dan memberikan berbagai pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan para koki.

. Disarankan bagi pihak manajemen Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan
untuk terus memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan oleh
restoran, terutama kualitas pelayanan yang diberikan oleh para waiters
kepada konsumen, baik dalam hal sopan santun, keramahan, daya tanggap,
dan kecepatan pelayanan. Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh pihak
restoran adalah dengan melakukan survei kepuasan pelanggan terhadap
kualitas pelayanan restoran, dan memberikan tanggapan dimana letak
kekuarangan dari kualitas pelayanan yang diberikan. Sehingga pihak
restoran dapat memperbaiki kekurangan dari kualitas pelayanan restoran
saat ini. Selain itu, pihak manajemen restoran juga dapat memberikan
berbagai pelatihan kepada para waiters agar memiliki kemampuan
pelayanan yang lebih baik lagi.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa taste berpengaruh lebih besar dari
hampir 3 Kali lipat dari pada pengaruh service quality, sehingga pihak
manajemen restoran disarankan agar terlebih dahulu mengutakan
pengambilan kebijakan untuk peningkatan kualitas rasa masakan yang
disajikan kepada pelanggan, setelah itu baru meningkatkan kualitas

pelayanan restoran.
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LAMPIRAN
IDENTITAS RESPONDEN

Berilah tanda (V) tepat pada simbol jawaban yang ada di dalam kotak, sesuai
dengan jawaban yang dipilih.

1. Jenis Kelamin 4. Status Perkawinan
O Pria O Lajang/Gadis
O Wanita O Menikah
2. Usia O Janda/Duda
O Di bawah 21 Tahun 5. Pekerjaan
O 21-25Tahun O Karyawan Swasta
O 26 - 30 Tahun O Pegawai Negeri Sipil
O 31-35 Tahun (PNS)
O 36-40 Tahun O TNI/POLRI
O Di Atas 40 Tahun O Wirausaha
O Mahasiswa

3. Pendidikan Terakhir
O Ibu Rumah Tangga

O SMA/SMK

O D3 6. Kunjungan
O si O 1Kali
oS O 2 Kali
O S3 O 3Kali

O 4 Kali
O Lebih dari 4 Kali



Berilah tanda (V) tepat pada simbol jawaban yang ada di dalam kotak, sesuai

LAMPIRAN

PETUNJUK PENGISIAN:

dengan jawaban yang dipilih.

Kuisioner ini berisi beberapa pertanyaan yang dimohonkan untuk dijawab

secara pribadi dengan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai realita di lapangan

. Ketentuan bobot nilai jawaban responden sebagai berikut:

Jawaban Simbol | Bobot Nilai
Sangat Tidak Setuju. STS 1
Tidak Setuju TS 2
Ragu-Ragu 3
Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5
Contoh Pengisian Kuesioner:
STS TS R S SS
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PERTANYAAN INTI

1. TASTE (Xy

NO PERNYATAAN STS | TS SS
Temperatur
1 Menu vyang dihidangkan kepada konsumen

memiliki suhu yang pas saat disajikan

Tekstur

Tekstur dari makanan di restoran ini memiliki

2 )
tekstur yang sesuai dengan selera konsumen
3 Menu-menu yang konsumen pesan memiliki
tekstur yang lembut dan mudah untuk dikunyah
Aroma
4 | Hidangan vyang disajikan kepada konsumen
memiliki aroma yang menggugah selera
5 | Aroma makanan yang disajikan  tidak

mengganggu citra rasa dari masakan

Tingkat Kematangan

Hidangan vyang disajikan kepada konsumen

6 memiliki tingkat kematangan yang pas.
Selera Rasa
7 Rasa dari makanan yang disajikan di restoran ini
sesuai dengan selera saya
8 Rasa dari makanan yang disajikan di restoran ini
dapat dikatakan tergolong enak dan lezat
Inovasi Rasa
Rasa makanan yang disajikan di restoran ini
9 | memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri yang
berbeda dari yang lainnya.
Bumbu-bumbu masakan meresap pada makanan
10 | dengan takaran yang pas sehingga rasa masakan

menjadi lebih baik




2. S

LAMPIRAN

ERVICE QUALITY (Xy)

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

Bukti Fisik (Tangible)

1

Seluruh pelayan di restoran ini memiliki tampilan
yang bersih dan menarik

2

Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan memiliki
suasana restoran yang nyaman dan bersih

Kehandalan (Reliability)

Pelayanan Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan

3 | mampu berkomunikasi dengan baik terhadap
konsumen
Konsumen dilayani dengan baik oleh pelayan
4 | Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan hingga

seluruh pesanan dipesan.

Daya Tanggap (Responsiveness)

Pelayan Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan

5 |selalu ada untuk melayani konsumen jika
konsumen membutuhkan
Jika konsumen merasa kebingunan memiliki
6 | menu, pelayan dengan tanggap memberikan

rekomendasi menu-menu pilihan yang cocok
untuk konsumen

Jaminan (Assurance)

Pesanan yang dipesan sampai ke meja konsumen

! tidak terlalu lama dan masih dalam batas wajar.
Makanan yang datang ke meja konsumen sesuai
g | dengan menu yang diharapkan oleh konsumen
Empati (Empathy)
Pelayan Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan
9 | selalu menghadapi konsumen dengan ramah dan
senyuman
Pelayan Resto Kinley Thai Sun Plaza Medan
10 | selalu menyapa konsumen terlebih dahulu

sebelum memberikan daftar menu.
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3. REPURCHASING INTENTION (Y)

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

Minat Transaksional

Konsumen akan kembali berkunjung ke restoran

1 |.°
ini suatu waktu

2 Konsumen akan mencoba mencicipi menu lainnya
di restoran ini

3 Konsumen merasa puas atas kunjungannya ke

restoran ini

Minat Referensial

Konsumen akan merekomendasikan restoran ini

4 ke teman atau kerabat.
Konsumen akan menceritakan pengalamannya
5 | berkunjung ke restoran ini kepada teman atau
kerabat
5 Konsumen mendapatkan kesan yang sangat baik

setelah berkunjug di restoran ini

Minat Preferensial

Restoran ini memiliki kualitas makanan dan

7 | pelayanan yang lebih baik dari restoran-restoran
disekitar sini
Jika konsumen lapar saat berada di sekitar sini,
8 | maka konsumen segera datang ke restoran ini

tanpa ingin mencoba restoran lainnya

Minat Eksploratif

Konsumen merasa penasaran bagaimana membuat

9 | hidangan yang telah konsumen santap di restoran
ini
Konsumen sering mencari informasi tentang
10

restoran lain untuk dibandingkan dengan restoran
ini

TERIMA KASIH
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Lampiran 3 : Data Hasil Penyebaran Kuesioner
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2002|2(1|1|5(1|5|5|5|4|4|5|4|5|5|/5|47/4|5|4|5|5|5|4|5|3|4/44/4|5|5|5|5|5|5|3|4]| 5 |46

2112 |1(1|1|5(|1|5|4|4|4|4|4|4|5/4/4|42/4|4|4|4|4|5|5|4|4|41/42/4|4|5|5|5|44/4|5]| 4 |44

22/2|6(1|2|4(2|4|4|4|4|4(4|/4|4/4/4|40(4|5|5|4|/5|4]|4|4|5|4(44/4|4|5|4|4]|4|4|4]4)] 4 |41

23112 (1|1|5(1|4|4|4|4|4|2|4|4/4/4|38/4|5|4|4|5|/4|5(4|3|41/42/4|34|5|/5|44,3|4] 3 (39

24/21211|12|6|4(5|5|/5|/5|5|5|5(5|5(5(50/5(4|1/5|3|5|5|1|2|5|36|/5|5|5|5|5|5|5|2|5]| 5 |47

25/2|4(3|12|6|4|4|4|4|5|4|5|/4|5/4/4|43|/5|3|5|4|4|4|4(4|/4|4/41/5|5/4|4|4|4/4/4|5|5 |44

26|2|5(3[2(6|3]4|5|5|5]4alala|s]alaa]alals|5|5|alalalalalas]s]als|[5]ala]5]a]a] 4 (a4

27212 11|1|5|5(5|5|54|4|14(4/4|5(41/4|2|1/4|3|5|4|4|4|4|35(4|1|4|5|4|5|5|5|4]| 4 |41

28/1(3(3|2(2|5/4|a|5|a|alala|3|5|4la1|5|ala|5|alalalal5|ala3|a|alalalala]al3]a] 439

29/1112(2|1/4|4|5|/5|5|5|5|5|5|/5|5|/5|50({5|3|5|5|4|5|5|5|5|5/47/5|5|5|5|5|5|5|5|5| 5 (50

30{2(3(3(1/4/1|3|3|3|3|3|5/3[4/3/3/33/3/4(5(3|5(3/3/3|4/3|36/3|5[|3|3|3|3|3|4|3| 535

31/1|63|3|4|3|5|5/5|/5|5|4|5|5|5|5|49/5|4/4|5|5|5|5|5|4|5|47|5|4|5|5|5|5|5(4|5]| 4 |47

3212(6(1(3|/4/1|4|4(4|5|4|1/4|3[4/4/37/5|3|5(4|2|4/4/4\/4/4|39/5|1|4|4|4]4|4]|4]14] 5 |39

33/2|1/1/1|2|5|/5|4|4/4|4|5|4|2|4|5/|41{4|5|/2|4|3|5|4/4|3|4|38/4|5(4|4 /4443 /4|5 |41

34111213443 |4(4|5|4|5|444/4/41/4|4|5|4|4|4/4/5|2|5|41|5|5|4|5|4|4|4]|4]|4| 5 |44

35/1(2(21|1(1|4|4(4|4|4|5|4|5]|44(42|4|5|4|4|5|4\4|4|4|4142/4|5|4|4|4|4|4|4|4)|5 |42

36222 1|1l1|4lal|alala|5|a|5]alalazlal|a|s5]|a|3|alalalalalao/a|s5]a]alalalalalals |42




LAMPIRAN

AIV101l

0TA

6A

8A

LA

9A

SA

YA

EA

CA

REPURCHASING INTENTION
(Y)

TA

N

X 1v101l

0T¢X

6¢X

8¢X

LeX

9¢X

GZX

14,4

€eX

SERVICE QUALITY (X2)

¢cX

TX

—i

X 1v1i01l

OTTX

6TX

8TX

LTX

9TX

194

TASTE (X1)

rTX

€TX

¢IX

TTIX

uebunfunyy

ueel1ayod

snyels

uexIpIpuad

eIsn

TR

ON

37(1123|1|2|4/5|5/5|5|5|5|5({4|5|5/|49/5(4|5|5|4|5|5|5|4|5/47/5|5|5|5|5|5|5|4|5]| 4 |48

38/1(3(3(1/3/1|3|3|3|3|3|1/3|3[33(28/3/2(2(3/2(3/3/3|3/3|27/3|1|3|3|3|3|3|3|3| 3 |28

39/1(2(4|1/1/2|4|4|4|4|4|3/4/4/4/4/39/4|3(3|5|5(4/4/4|/2/5|39/4|3|4|4|4|4|/4|/414] 3 |38

40(1|24|12|1|2|5|4(4|4|4|5|/4|5|4|4/43/4(4|5|4|3|/5|4(4|5|4/42/4|5|4|4 4|44 /5|4| 5 |43

4112135212544 /4|4|4|4|4|4|4]|4114|3|/4|4|5|5|5]|2|5|4|41(4 4|44 \5]|4]4|4/4]| 4 |41

42111213221 |4|4|4\4|4|4|4|4|4(4/40(4|4\4|44|4|5/4|4|4/41(4|4|44\5]|4]4(4 4|4 |41

431112 (3|1|5|1|5|4|4|4|4|4/4/3/4/4/40(4|3|4|4/4|5/4|5|/4|4/41|14|4|5|4|4|4|4|4|4)| 4 |41

441212 (3|14 |1|4|4|5|4|4|4414|5|4/42/4|5|4|5|4|4\4\4|4\4|42/4|141414141414]14]14] 4 /40

451243 |2]6|1|5|alalalalalalalalalar|alalalals|s|alalalalazjalalalalalalalala] alao

46/2|5/3|12|6/1/5|(5/5|5|5|5|5(5|5|5|50/5(5|5|5|3|5[|5[|5|5|5/48/5|5|5|5|5|5|5|5|5| 5 (50

471211(1(1|/5/1|5|5(5|5|5|5|5|5[5|5[50(5|5[5|5|5|5|5|/5|1|5|46|/5|5|5|5|5|5|5|5|5]| 5 |50

48|24 1312|411 \/4|5(4|4|4|5|4|5|4(4|43|/4|5|5(|4(4|4|4]1\2|4|37/4|5(|4|4\/4]|4]4(|4 /4|4 |41

49| 1|11l |5l1]4alalalalalalalalalalaols|alalal2]a]5|alalalao/a|5]3]al5]a|5]a]a] 4 a2

50(2|/5/3|3|4|2|4|5|5/4|4|5|4(4|5(4|44/4|4|5\5|4/4|4|2|4|4]40(4|4|4|4|4|4|5|4|4]| 4 |41

511112 (3|1|/1|2|4|4|5|5|4|4|4|5|4/4/43|5|4|1\4\4|4/4|/1|3|4|34/5|4|4|5|4|4|4|3|4)| 4 |41

522(6(3|3|4|3|4|5|4|5]4a|5|a|5|alalsala|s5]|alalalalals|5|ala3|s]alals5|a|a|5]5|4] 4 sa

53/1(2(1(1|5/2|5|5[5|5|5|5|5|5[5|5[50(5|5[5|5|3|5|/5/5|5|5|48/5|5|5|5|5|5|5|5|5]| 5 |50

54/216(1|2|6|3|4|4|4|4|4|5|/4|5/4/4|42/4|5|5|4|5|4|4|5|5|5/46/4|5|5|4|4|4|5/5|4|5 |45

55(1|1|1|1|5|a|4|s5|4alalalalalalalalar|a|1|5]|4a|3|alalala]al37/4]a|5]|5|a]a]5|5]4] 4 |a4
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56/1(1(1(1|/5/5|5|5|5|5|5|5|5|5[5|5(50(5[4(4|5|5|5|/5/5|4|5|47|/5|4|5|5|5|5|5|5|5]| 4 |48

57/2|/5/2|2|6|3|5/5|5|5|5|5|5|4|5|5/49/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|50/5|5|5|5|5|5|5|5|5]| 5 (50

58/2|21|1|5|4/5|4(4|4|4|4/4|5|4|5/43/4(4|4|5|4/5|4(2|2|4/38/4|4|5|4|4|5]4|5|5|5 (45

59/2|6(3|3|4(3|4|4|4|4|4|5|/4|4/4/4|41/4|4|5|4|4|4|4|4|/4|4/41/4|5/4|5|4|4]/4|5|5|5 |45

60/1|5(2|2|4|2|5|5|5|5|5|5|5|5|5|/5|50{5|4|5|5|4|5|5|5|5|5/48/5|5|5|5|5|5|5|5|5| 5 (50

61/2|2(1|1|5(1|1|2|2|2|2(|2|2|3|2|1|19/2|1|2|2|2|1|1|2|1|2]16/2|2|2|2|1|2|2|1]|1

62|2|5(3|2(6|1|4|4a|a|a|ala|alalal|alaojala|s5|a|3]a]alalalalaola|5|3]4ala]ala]5] a|a

63/2|2(1|1|5(1|5|5|5|5|5[|4|5|5|5|/5/49/5|4|5|5|4|5|5|5|5|5(48/5|4|5|5|5|5|5|5|5]| 4 |48

64/2/3/4|2|4|3(5|4|4|5/4|4|4|5/4(5(44/4|2|2/4|5|/5|/4]|4]|3|5|38/5|5(4|5|4|5|4|3|3]| 4 |42

65(211/1|1|1|2|4|4|4|5|4|4|4|4|4|4\41/4|2\4|4|5|4|4|4|5|41|40/5|4|4|5|4|4|4|4|5]| 4 |43

66|2 221|124 |a|alal|ala|alala|alao|5|als5|alalalalalalalazla|s|ala|alalalals] s |a

67/112(3|1/2(1|5|5|5|5|5|5|5|/5|5|/5|50{5|5|5|5|5|5|5|5|5|3/48/5|5|5|5|5|5|5|5|5| 5 (50

68|13 [11(3|1]4alalalalalalalalalalaoja]s|ala|3]alalalalalaoa]als]aala]s]ala] a|a

69/112/3|2|1|1|(4|4|5|5|4|5(4|5|4|4\44/4|4|5|4|3|4|4|4|4|2|38/5|4|5|4|4|5|4|5|4]| 4 |44

70(22(3[21|1]4|al4a|5]|alalalalalalar|a]1|ala|s]|alala]5|al305|5|a]aalalalala] ala

711202 (3|1la|2]4a|4a|5]4alalala|s|alalafa]|2]|5]a]a]a]a]5]alalaola]5|a|5|a]|5]a]5|4] 4 |sa

72/1/3/4|1|4|1|5|5|5|5|5|4|5|4|5|5|48/5|4|/4|5|5|5|5|5|5|5|48/5|4|5|5|5|5|5|5|5]| 4 |48

732124121414 |5|4|4|4|5/4(4/4(4(42/4|4\2,4|5/4|4]14/13|2|36|/4|4|5|5|4|4|4|4|3]| 4 |41

742162 |3|1|1(5(4|4|4|4|5|4|4|4|4/42/4|5|/5|4|5|5|4|4|5|4|45/4|5|5|4|4|5|4|5|4]| 5 |45
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7525141214 |1(5|5|4|4|4|4/4|3|4(4(41/4|4\4,4|4/5|4|4|3|4]40{4|4|5|5|4|4|4|3|4]| 4 |41

7611231415444 /4|4/4(3/4(4(40/4|4|4 4|/4/5|4|4|3|1|37|4|4|4|5|4|4|4|4|4]| 4 |41

771212 115 |1|5|a|alalala|alalalalar|a]alalala]s]alalalalaralals]aalalalala] ala

78/2|3(1|2|1(|2|4|4|4|4|4(4|/4|5/4/4|41/4|5|4|4|3|4|4(4|4|3/39/4|4/4|4|4|4/4/4|4] 4 |40

79/1/2(3|1/4(2|3|3|3|3|3(4|3/4/3/3(32(3|4|4/3/5/3[3|3|3|3(34/3|(4/3|3|3[3|3|3[3] 4 |32

80(2|2|3|2|4|1\/4|4|4/4|4|4|4|5|4(4/41/4|5|5|4(4|4|4/4\3|4]41/4|5|4|5/4]|4]/4(3 4|4 |41

81|1|2(3|2|1l1|4|a|4a]a|a|ala|a]a|sla0la|5]a|a|3|a]4a|3]3]1|35/4|a|5]|alal|alalalals|m

82/1(1(1|1|/5|1|4|4|4|4|4|5/4|1/4/4/38/4(4|5|4|/5|4/4|/4/2|2|38/4|5|4|5|4|4|4|2|4]|5 |41

83/1(2(3|1/4/3|5|5(5|5(|5|5|5]4[5|5/49/5|4|5|5|5|5|5|/5|4|1|44|/5|5|5|5|5|5|5|4|5]| 4 |48

84/21212|2|1/1/5|5/5|5|5|4|5(4|5|5/48/5(4|5|5|4/5|5[2|4|3/42/5|5|5|5|5|5|5|4|5]| 5 |49

85/2(1(1|1|/5/1|5|5(5|5|5|5|5|5|5|5(50(5[4|5|5|/4|5|5|5|4|5|47|5|4|5|5|5|5|5|4|5]| 4 |47

86/2(4(3|2|/6|3|4|4(4|4|4|5/4/4|4/4/4114|5|4\4/3|4/4|/1(/4|5|38/4|5|4|4|4|4|4|4|4)| 4 |41

87/1(2(1(1|/5/1|2|4|2|2|2|4|2|5]2|2(27(2|5|5|2|5|2|2/4|1|/1|29|/2|4|4]|4|2|2|4]|4]|2]| 1 |29

88/1(3(3|2(4|3|4|4(4|4|4|5|4|5]44(42|/44|5|4|5|4\4|4|4|4142/4|5|4|4|4|4|4|4|4]|5 |42

89|13(3|3|4|1|4|al|alala|5|a|5|alalazlal|alala|s|alal3]|a|5lar|a|s5]a]alalalalalals |42

90|12 (1|1|1(1|4|4|4|4|4|5|/4]|4/4/4|41/5|3|5|4|3|4|4(4|4|5/41/4|5/4|4|4|5|5|5|4|5 |45

91/213/3|1|2|5|5|5|5|5|5|4|5|4|5|5/48/5|4|5|5|3|5|5|5|3|5|45|/5|4|5|5|5|5|5|4|5]| 5 |48




LAMPIRAN

Lampiran 4 : Frekuensi Data

Jenis Kelamin Responden

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Pria 41 45,1 45,1 45,1

Wanita 50 54,9 54,9 100,0

Total 91 100,0 100,0

Usia Responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Di Bawah 21 11 12,1 12,1 12,1

Tahun

21 - 25 Tahun 40 44,0 44,0 56,0

26 - 30 Tahun 16 17,6 17,6 73,6

31 - 35 Tahun 7 7,7 7,7 81,3

35 - 40 Tahun 9 9,9 9,9 91,2

Di Atas 40 Tahun 8 8,8 8,8 100,0

Total 91 100,0 100,0

Pendidikan Responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid SMA/SM 30 33,0 33,0 33,0

K

D3 11 12,1 12,1 45,1

S1 43 47,3 47,3 92,3

S2 6 6,6 6,6 98,9

S3 1 1,1 1,1 100,0

Total 91 100,0 100,0




LAMPIRAN

Status Perkawinan Responden

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Lajang/Gadis 45 49,5 49,5 49,5

Menikah 38 41,8 41,8 91,2

Janda/Duda 8 8,8 8,8 100,0

Total 91 100,0 100,0

Pekerjaan Responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Karyawan Swasta 17 18,7 18,7 18,7

Pegawai Negeri Slpil 8 8,8 8,8 27,5

(PNS)

TNI/POLRI 4 4,4 4.4 31,9

Wirausaha 31 34,1 34,1 65,9

Mahasiswa/Pelajar 20 22,0 22,0 87,9

Ibu Rumah Tangga 11 12,1 12,1 100,0

Total 91 100,0 100,0

Jumlah Kunjungan Responden
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 1 Kali 44 48,4 48,4 48,4

2 Kali 20 22,0 22,0 70,3

3 Kali 11 12,1 12,1 82,4

4 Kali 10 11,0 11,0 93,4

Di Atas 4 6 6,6 6,6 100,0

Kali

Total 91 100,0 100,0




LAMPIRAN

X11
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4,4
Ragu-Ragu (R) 6 6,6 6,6 11,0
Setuju (S) 44 48,4 48,4 59,3
Sangat Setuju (SS) 37 40,7 40,7 100,0
Total 91 100,0 100,0
X12
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 3,3
Ragu-Ragu (R) 3 3,3 3,3 6,6
Setuju (S) 52 57,1 57,1 63,7
Sangat Setuju (SS) 33 36,3 36,3 100,0
Total 91 100,0 100,0
X13
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 5,5
Ragu-Ragu (R) 4 4.4 4.4 9,9
Setuju (S) 47 51,6 51,6 61,5
Sangat Setuju (SS) 35 38,5 38,5 100,0

Total 91 100,0 100,0




LAMPIRAN

X14
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 4.4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 49 53,8 53,8 62,6
Sangat Setuju (SS) 34 37,4 37,4 100,0
Total 91 100,0 100,0
X15
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 4.4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4.4 8,8
Setuju (S) 58 63,7 63,7 72,5
Sangat Setuju (SS) 25 27,5 27,5 100,0
Total 91 100,0 100,0
X16
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4,4 4,4 4,4
(STS)
Tidak Setuju (TS) 6 6,6 6,6 11,0
Ragu-Ragu (R) 3 3,3 3,3 14,3
Setuju (S) 38 41,8 41,8 56,0
Sangat Setuju (SS) 40 44,0 44,0 100,0
Total 91 100,0 100,0




LAMPIRAN

X17
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 4.4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 60 65,9 65,9 74,7
Sangat Setuju (SS) 23 25,3 25,3 100,0
Total 91 100,0 100,0
X18
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 4.4
Ragu-Ragu (R) 11 12,1 12,1 16,5
Setuju (S) 38 41,8 41,8 58,2
Sangat Setuju (SS) 38 41,8 41,8 100,0
Total 91 100,0 100,0
X19
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 44
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 52 57,1 57,1 65,9
Sangat Setuju (SS) 31 34,1 34,1 100,0

Total 91 100,0 100,0




LAMPIRAN

X110
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4,4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 54 59,3 59,3 68,1
Sangat Setuju (SS) 29 31,9 31,9 100,0
Total 91 100,0 100,0
X21
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 3,3
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4.4 7,7
Setuju (S) 49 53,8 53,8 61,5
Sangat Setuju (SS) 35 38,5 38,5 100,0
Total 91 100,0 100,0
X22
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,3 3,3 3,3
(STS)
Tidak Setuju (TS) 7 7,7 7,7 11,0
Ragu-Ragu (R) 9 9,9 9,9 20,9
Setuju (S) 47 51,6 51,6 72,5
Sangat Setuju (SS) 25 27,5 27,5 100,0
Total 91 100,0 100,0
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X23
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,3 3,3 3,3
(STS)
Tidak Setuju (TS) 6 6,6 6,6 9,9
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 14,3
Setuju (S) 40 44,0 44,0 58,2
Sangat Setuju (SS) 38 41,8 41,8 100,0
Total 91 100,0 100,0
X24
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4.4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4.4 8,8
Setuju (S) 50 54,9 54,9 63,7
Sangat Setuju (SS) 33 36,3 36,3 100,0
Total 91 100,0 100,0
X25
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 4 4,4 4.4 55
Ragu-Ragu (R) 21 23,1 23,1 28,6
Setuju (S) 34 37,4 37,4 65,9
Sangat Setuju (SS) 31 34,1 34,1 100,0

Total 91 100,0 100,0
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X26
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4,4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 45 49,5 49,5 58,2
Sangat Setuju (SS) 38 41,8 41,8 100,0
Total 91 100,0 100,0
X27
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4.4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4.4 8,8
Setuju (S) 52 57,1 57,1 65,9
Sangat Setuju (SS) 31 34,1 34,1 100,0
Total 91 100,0 100,0
X28
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 55 55 55
(STS)
Tidak Setuju (TS) 6 6,6 6,6 12,1
Ragu-Ragu (R) 5 55 55 17,6
Setuju (S) 46 50,5 50,5 68,1
Sangat Setuju (SS) 29 31,9 31,9 100,0

Total 91 100,0 100,0
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X29
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,3 3,3 3,3
(STS)
Tidak Setuju (TS) 7 7,7 7,7 11,0
Ragu-Ragu (R) 13 14,3 14,3 25,3
Setuju (S) 43 47,3 47,3 72,5
Sangat Setuju (SS) 25 27,5 27,5 100,0
Total 91 100,0 100,0
X210
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 55 55 55
(STS)
Tidak Setuju (TS) 5 55 5,5 11,0
Ragu-Ragu (R) 8 8,8 8,8 19,8
Setuju (S) 44 48,4 48,4 68,1
Sangat Setuju (SS) 29 31,9 31,9 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 44
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 49 53,8 53,8 62,6
Sangat Setuju (SS) 34 37,4 37,4 100,0
Total 91 100,0 100,0
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Y2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 5,5 55 55
(STS)
Tidak Setuju (TS) 4 4.4 4.4 9,9
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 14,3
Setuju (S) 36 39,6 39,6 53,8
Sangat Setuju (SS) 42 46,2 46,2 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 3,3
Ragu-Ragu (R) 6 6,6 6,6 9,9
Setuju (S) 42 46,2 46,2 56,0
Sangat Setuju (SS) 40 44,0 44,0 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 3,3
Ragu-Ragu (R) 5 55 55 8,8
Setuju (S) 40 44,0 44,0 52,7
Sangat Setuju (SS) 43 47,3 47,3 100,0
Total 91 100,0 100,0
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Y5
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4,4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 8,8
Setuju (S) 52 57,1 57,1 65,9
Sangat Setuju (SS) 31 34,1 34,1 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y6
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 4.4
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4.4 8,8
Setuju (S) 52 57,1 57,1 65,9
Sangat Setuju (SS) 31 34,1 34,1 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y7
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 3,3
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 7,7
Setuju (S) 52 57,1 57,1 64,8
Sangat Setuju (SS) 32 35,2 35,2 100,0
Total 91 100,0 100,0
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Y8
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
(STS)
Tidak Setuju (TS) 3 3,3 3,3 4.4
Ragu-Ragu (R) 10 11,0 11,0 15,4
Setuju (S) 48 52,7 52,7 68,1
Sangat Setuju (SS) 29 31,9 31,9 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y9
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 2 2,2 2,2 4.4
Ragu-Ragu (R) 6 6,6 6,6 11,0
Setuju (S) 52 57,1 57,1 68,1
Sangat Setuju (SS) 29 31,9 31,9 100,0
Total 91 100,0 100,0
Y10
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2
(STS)
Tidak Setuju (TS) 1 1,1 1,1 3,3
Ragu-Ragu (R) 4 4,4 4,4 7,7
Setuju (S) 51 56,0 56,0 63,7
Sangat Setuju (SS) 33 36,3 36,3 100,0

Total 91 100,0 100,0
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Lampiran 5 : Uji Kualitas Data

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 91 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 91 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,969 30

ltem-Total Statistics

Scale Mean if tem  Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

X11 120,5385 321,385 ,813 ,967
X12 120,5165 324,919 ,815 ,967
X13 120,5604 321,805 , 793 ,967
X14 120,5385 322,051 ,864 ,967
X15 120,6374 321,500 ,938 ,966
X16 120,6264 327,014 ,484 ,969
X17 120,6593 321,805 ,942 ,966
X18 120,5714 331,425 ,465 ,969
X19 120,5824 320,446 ,893 ,966
X110 120,6044 320,153 ,914 ,966
X21 120,5055 325,297 779 ,967
X22 120,8462 333,354 ,342 ,970
X23 120,6264 331,014 ,401 ,970
X24 120,5604 320,627 877 ,966



X25
X26
X27
X28
X29
X210
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10

120,7802
120,5055
120,5824
120,8022
120,8901
120,8132
120,5385
120,6044
120,4725
120,4286
120,5824
120,5714
120,5385
120,6593
120,6264
120,5385

LAMPIRAN

331,951
320,297
320,446
325,205
328,477
324,020
322,051
326,086
323,052
323,937
320,468
321,314
323,207
329,316
320,014
327,407

,413
,868
,893
,528
471
,563
,864
,500
,820
, 792
,892
,907
,873
,570
,898
,666

,969
,967
,966
,969
,969
,969
,967
,969
,967
,967
,966
,966
,967
,968
,966
,968
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Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan

Determinasi

Regression

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Variables Created or Modified

Notes

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required for
Residual Plots

RES 1

06-OCT-2018 14:51:52

F:\M. Yusriyal Yusuf
(1415310253)\Paper 2018-10-
10\SPSS\Data.sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>
91
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS
BCOV R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT total_y
/METHOD=ENTER total_X1
total_x2
ISCATTERPLOT=(*SRESID
*ZPRED)
/RESIDUALS
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)

/SAVE RESID.
00:00:00,50
00:00:00,43
2364 bytes
904 bytes

Unstandardized Residual
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Variables Entered/Removed?

Variables

Model Variables Entered Removed Method

1 Service Quality . Enter
(X2), Taste (X1)°

a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ,972° ,944 ,943 1,54304
a. Predictors: (Constant), Service Quality (X2), Taste (X1)
b. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3546,893 2 1773,446 744,844 ,OOOb
Residual 209,525 88 2,381
Total 3756,418 90
a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)
b. Predictors: (Constant), Service Quality (X2), Taste (X1)
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,994 1,115 ,892 ,375
Taste (X1) , 742 ,053 ,760 14,012 ,000 ,215 4,647
Service Quality ,247 ,058 232 4,269 ,000 215 4,647

(X2)

a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)
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Coefficient Correlations?

Service Quality

Model (X2) Taste (X1)
1 Correlations Service Quality (X2) 1,000 -,886
Taste (X1) -,886 1,000
Covariances Service Quality (X2) ,003 -,003
Taste (X1) -,003 ,003

a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Service Quality

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Taste (X1) (X2)
1 1 2,983 1,000 ,00 ,00 ,00

2 ,014 14,381 ,97 ,07 ,04

8 ,003 34,025 ,03 ,92 ,96
a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 13,8534 50,2056 42,1319 6,27773 91
Std. Predicted Value -4,505 1,286 ,000 1,000 91
Standard Error of Predicted ,162 771 ,255 , 116 91
Value
Adjusted Predicted Value 14,8015 50,2123 42,1400 6,23414 91
Residual -3,28138 3,44970 ,00000 1,52580 91
Std. Residual -2,127 2,236 ,000 ,989 91
Stud. Residual -2,139 2,302 -,002 1,012 91
Deleted Residual -3,80152 3,89043 -,00815 1,60125 91
Stud. Deleted Residual -2,184 2,361 -,001 1,023 91
Mahal. Distance ,002 21,458 1,978 3,656 91
Cook's Distance ,000 ,505 ,018 ,066 91
Centered Leverage Value ,000 ,238 ,022 ,041 91

a. Dependent Variable: Repurchasing Intention (Y)
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Charts

Higtogram
Dependent Variable: Repurchasing intention {¥)
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Regression Studentized Residual
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Scatterplot
Dependent Variable: Repurchasing Intention [¥)

= oo
o
5 B
"] ]
o, 0
o
0
& :- SR o
% Dn“%
o]
o n%%nnﬂn%
o Qoo 5
o Q
o Q0 o
“ oo
o
o
o
1 1 [ I
4 3 o 3

Regression Standardized Predicted Value




LAMPIRAN

Lampiran 7 : Uji Kolmogorov-Smirnov

NPar Tests

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed®

06-OCT-2018 14:52:20

F:\M. Yusriyal Yusuf
(1415310253)\Paper 2018-10-
10\SPSS\Data.sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>
91
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.
00:00:00,00
00:00:00,00
393216

a. Based on availability of workspace memory.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 91
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,52579556
Most Extreme Differences Absolute ,073
Positive ,073
Negative -,068
Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 4 : Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,925 ,659 4,438 ,000
Taste (X1) -,060 ,031 -,416 -1,906 ,060
Service Quality ,019 ,034 ,119 ,544 ,588

(X2)

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL
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